SKRIPS

PENGARUH KOMPETENSI PEDAGOGIK DAN MOTIVAS
KERJA GURU TERHADAP HASIL BELAJAR PESERTA
DIDIK MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM KELASX SMAN 1 SEPUTIH AGUNG
TAHUN PELAJARAN
2014/2015

Oleh:
RAHMAT SUDIYONO

NPM. 1168711

PROGRAM STUDI : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI)
JURUSAN : TARBIYAH

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) JURAI SIWO METRO
1437 H/2016 M



PENGARUH KOMPETENSI PEDAGOGIK DAN MOTIVASI KERJA GURU
TERHADAP HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK MATA PELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KELAS X
SMAN 1 SEPUTIH AGUNG
TAHUN PELAJARAN
2014/2015

Digukan Untuk Memenuhi Tugas dan Memenuhi

Sebagian Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan Islam (S. Pd.1)

Oleh:
RAHMAT SUDIYONO
NPM.1168711

JURUSAN : TARBIYAH
PROGRAM STUDI : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Pembimbing | : Drs. Hi. Zuhairi, M.Pd
Pembimbing |1 : Drs. Hi. Mokhtaridi Sudin, M.Pd

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) JURAI SIWO METRO
1437 H /2016 M



KEMENTERIAN AGAMA RI
SEKOLAH TINGGI AGAMA |SLAM NEGERI
(STAIN) JURAI SIWO METRO

Jn. Ki. Hgar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111
Telp. (0725) 41507, Fax. (0725) 47296 Email: stainjusi @stainmetro.ac.id Website:
www.stainmetro.ac.id

NOTA DINAS
Nomor :
Lampiran : 1 (Satu) Berkas
Perihal : Pengajuan Untuk Munagosah
Rahmat Sudiyono

Kepada Yth.
Ketua Jurusan Tarbiyah
STAIN Jurai Siwo Metro
Di -

Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wh.
Setelah kami adakan pemeriksaan dan pertimbangan seperlunya, maka
skripsi yang disusun oleh:
Nama : Rahmat Sudiyono
NPM : 1168711
Judul  : PENGARUH KOMPETENSI PEDAGOGIK DAN
MOTIVASI KERJA GURU TERHADAP HASIL
BELAJAR PESERTA DIDIK MATA PELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KELAS X SMAN 1
SEPUTIH AGUNG TAHUN PELAJARAN 2014/2015.

Sudah kami setujui dan dapat digjukan ke Jurusan untuk dimunagosahkan.

Demikian hargpan kami dan atas penerimaannya, kami ucapkan terima
kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
Metro, Januari 2016
Pembimbing | Pembimbing I

Drs. Hi. Zuhairi, M .Pd Drs. Hi. Mokhtaridi Sudin, M ,Pd
NIP.19620612 198903 1 006 NIP. 19580831 198103 1 001




KEMENTERIAN AGAMA RI

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

(STAIN) JURAI SIWO METRO

Jn. Ki. Hgar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111
Telp. (0725) 41507, Fax. (0725) 47296 Email: stainjusi @stainmetro.ac.id Website:

www.stainmetro.ac.id

Judul Proposal

Nama

NPM

Jurusan
Program Studi

HALAMAN PERSETUJUAN

:PENGARUH KOMPETENSI PEDAGOGIK DAN

MOTIVASI KERJA GURU TERHADAP HASIL
BELAJAR PESERTA DIDIK MATA PELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KELAS X SMAN 1
SEPUTIH AGUNG TAHUN PELAJARAN 2014/2015

: RAHMAT SUDIYONO

: 1168711

: Tarbiyah

: Pendidikan Agama Islam (PAI)

Menyetujui,

Untuk dimunagosahkan dalam sidang munagosah jurusan Tarbiyah
STAIN Jurai Siwo Metro.

Metro, Januari 2016

Pembimbing | Pembimbing 11
Drs. Hi. Zuhairi, M.Pd Drs. Hi. Mokhtaridi Sudin, M.Pd
NIP.19620612 198903 1 006 NIP. 19580831 198103 1 001
Ketua Jurusan Tarbiyah

Dra. Hj. Akla, M.Pd
NIP. 19691008 200003 2 005




KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) JURAI SSIWO METRO

J. Ki Hgjar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111 Telp. (0725) 41507
Fax. (0725) 47296 Email : stainjusi @stainmetro.ac.id, website: www.stainmetro.ac.id

HALAMAN PENGESAHAN

No :

Skripsi dengan judul : PENGARUH KOMPETENSI PEDAGOGIK DAN MOTIVASI
KERJA GURU TERHADAP HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK MATA
PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KELAS X SMAN 1 SEPUTIH
AGUNG TAHUN PELAJARAN 2014/2015, disusun oleh: RAHMAT SUDIYONO,
NPM 1168711, Program Studi : Pendidikan Agama Islam telah diujikan dalam sidang
munagosah Jurusan Tarbiyah pada hari/tanggal : Kamis, 11 Februari 2016.

TIM PENGUJI:
Ketua/M oderator : Drs. Hi. Zuhairi, M. Pd G )
Pembahas |  Yuyun Yuniarti, M.Si (coreeeeeneenee e )
Pembahas 1 : Drs. Hi. Mokhtaridi Sudin, M.Pd (coreeeeeneenee e )
Sekretaris : Tubagus Ali Rachman Puja. K, M.Pd (coreeeeeneenee e )
Ketua,

Prof. Dr. Hj. Enizar, M.Aqg
NIP. 196009181987032003




PENGARUH KOMPETENSI PEDAGOGIK DAN MOTIVASI KERJA
GURU TERHADAP HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK MATA
PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KELASX SMAN 1

SEPUTIH AGUNG TAHUN PELAJARAN 2014/2015

ABSTRAK

Oleh :
RAHMAT SUDIYONO

Guru harus memiliki kemampuan pedagogik yang baik. Kemampuan ini
meliputi pemahaman tentang karakteristik setiap peserta didik, menguasal teori
belgjar, merancang dan melaksanakan serta melakukan evaluasi pembelajaran.
Poin yang tidak kalah penting, guru juga harus mampu mengembangkan potensi
dari setiap peserta didiknya. Namun, seorang guru juga manusia biasa yang
terkadang motivas yang dimiliki bisa naik dan turun. Motivas guru lebih
condong pada motivasi kerjanya sebagai seorang guru. Motivas kerja ini bisa
tampak melalui tanggung jawab seorang guru dalam melakukan kerja, prestas
yang dicapainya, dan pengembangan diri serta kemandirian seorang guru dalam
bertindak.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya Pengaruh
Kompetensi Pedagogik dan Motivasi Kerja Guru Terhadap Hasil Belgar Peserta
Didik Mata Pelgjaran Pendidikan Agama Islam Kelas X SMA Negeri 1 Seputih
Agung Tahun Pelgaran 2014/2015. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 140
peserta didik dalam 4 rombel dan teknik pengambilan sampelnya menggunakan
simple random sampling dan setelah diundi yang menjadi sampel adalah kelas X 7
yang terdiri dari 37 peserta didik dan 1 orang peserta didik non Islam. Sehingga
yang dijadikan sampel sebanyak 36 orang peserta didik. Penditian ini
menggunakan teknik pengumpulan data dengan angket, dokumentasi, dan
observasi. Angket digunakan untuk memperoleh data tentang kompetensi
pedagogik guru dan motivasi kerja guru pada mata pelgaran pendidikan agama
Islam sedangkan dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang hasil
belgjar peserta didik.

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, maka rumusan penelitiannya
adalah ”Adakah Pengaruh Kompetensi Pedagogik dan Motivas Kerja Guru
Terhadap Hasil Belgjar Peserta Didik Mata Pelgaran Pendidikan Agama Islam
Kelas X SMA Negeri 1 Seputih Agung Tahun Pelgjaran 2014/20157, dalam
penelitian ini penulis mengajukan hipotesis "Ada Pengaruh Kompetens
Pedagogik dan Motivas Kerja Guru Terhadap Hasil Belgjar Peserta Didik Mata
Pelgjaran Pendidikan Agama Islam Kelas X SMA Negeri 1 Seputih Agung Tahun
Pelajaran 2014/2015”. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh hasil bahwa fitung
< fipa aau 1,704 < 3,300. Ternyata kesimpulan dari penelitian ini adalah tidak
ada pengarun kompetensi pedagogik dan motivasi kerja guru terhadap hasil
belgjar peserta didik mata pelgaran Pendidikan Agama Isam Kelas X SMA
Negeri 1 Seputih Agung Tahun Pelgjaran 2014/2015.

Vi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap jenis pekerjaan memerlukan porsi yang berbeda-beda antara
pengetahuan, sikap, dan keterampilannya. Profesi keguruan yang melayani
peserta didik berkaitan dengan ilmu pengetahuan memerlukan daya pikir
yang cukup dan mampu berpikir sistematis serta mampu merealisasikannya
kedalam perilakunya sehari-hari agar menjadi panutan bagi peserta didiknya.
Seorang guru bisa dikatakan profesional apabila memenuhi beberapa syarat,
yaitu memiliki kompetensi pedagogik, kompetens personal, kompetensi
profesional dan kompetensi sosial. Apabila guru telah memiliki keempat
kompetensi tersebut, maka guru tersebut telah memiliki hak profesional.

Kompetensi ini merupakan salah satu kompetensi yang akan
menentukan tingkat keberhasilan proses dan hasil pembelgaran peserta
didiknya. Artinya guru harus mampu mengel ola kegiatan pembelgjaran, mulai
dari merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan pembelgjaran.
Guru harus menguasai manajemen kurikulum, mulai dari merencanakan
perangkat kurikulum, melaksanakan kurikulum, dan mengevaluasi kurikulum,
serta memiliki pemahaman tentang psikologi guruan, terutama terhadap
kebutuhan dan perkembangan peserta didik agar kegiatan pembelgjaran lebih

bermakna dan berhasil guna.



Guru juga harus memiliki motivas kerja agar dapat bertanggung
jawab sehingga dapat menjalankan profesinya dengan sepenuh hati. Guru
harus senantiasa memiliki motivasi yang kuat dalam mewujudkan perilaku
keguruannya. Melalui motivasi yang kuat, maka guru akan berperilaku lebih
baik sehingga dapat membantu proses perkembangan peserta didik.
Keberhasilan guru dalam melakukan tuganya akan memberikan kepuasan
kerjabagi paraguru. Motivas kerja guru memiliki duadimensi, yaitu dimensi
dorongan internal dan dimensi dorongan eksternal. Dorongan interna ini
meliputi tanggung jawab guru, target dan tujuan kerja yang jelas, umpan
balik, perasaan senang dalam bekerja dan pantang menyerah serta
mengutamakan prestasi. Sedangakan dorongan eksterna meliputi pujian,
insentif, perhatian dari teman dan atasan serta usaha memenuhi kebutuhan
hidup.

Jika guru tidak memiliki kompetensi dalam mengelola pembelgjaran
dikelas maka hasil belgjar yang dicapai peserta didik tidak maksimal. Begitu
juga ketika guru mampu mengelola pembelgjaran dikelas tetapi motivas
kerjanya rendah akan berpengaruh juga pada proses pembelgaran. Ini
menunjukkan betapa pentingnya kompetensi pedagogik dan motivasi kerja
guru dalam mencapai keberhasilan proses pembelgjaran, tanpa mengabaikan
kompetensi-kompetensi guru yang lain tentunya. Dengan tercapainya kedua
hal ini, diharapkan hasil belgar yang dicapai peserta didik nantinya dapat

dicapa secaramaksimal sesuai dengan yang diharapkan.



Berdasarkan hasil prasurvey yang penulis laksanakan pada tanggal
06 Agustus 2014 untuk mengetahui gambaran kompetensi pedagogik dan
motivasi kerja guru, penulis melakukan wawancara dengan bapak J. Ismail
Khalig, S.Pd. I. Beliau merupakan salah satu guru mata pelajaran Pendidikan
Agama Isam di SMA Negeri 1 Seputih Agung. Dari hasil wawancara
didapati bahwa beliau sudah memenuhi kriteria kompetensi pedagogik tetapi
masih belum baik dalam pelaksanaannya, seperti sudah membuat perangkat
pembelgaran dan melaksanakannya dalam proses pembelgaran. Namun
dalam pelaksanaannya belum maksimal seperti kurang memahami potensi
peserta didiknya. Hal ini terlihat dari prestas yang diraih anak didiknya yang
belum mampu berbicara banyak dalam perlombaan yang diadakan MKKS
dan MGMP tingkat kabupaten karena belum mampu meraih juara dalam
perlombaan giro’ah dan LCT.

Beliau lebih senang memberikan tugas kepada peserta didiknya.
Serta belum mampu melaksanakan pembelgaran yang kondusif terlihat dari
masih adanya peserta didik yang masih belum lancar membaca Al-Qur’an
dan lebih senang mengobrol dengan teman-temannya sehingga kurang
memperhatikan pelgjaran. Selain itu, motivasi kerja beliau bisa dikatakan
masih rendah karena beliau terkadang menggar tidak tepat waktu, masuk
kelas terlambat dan selesai 1ebih cepat dari jadwal seharusnya. Hal ini terjadi
karena salah satu faktornya beliau harus mengurus pemberkasan dalam
rangka sertifikasi beliau. Sehingga beliau harus meninggalkan peserta

didiknya dengan memberikan tugas atau memberikan guru pengganti.



Kemudian penulis juga memperoleh hasil nilai ulangan harian
peserta didik mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam kelas X semester ke-I
SMA Negeri 1 Seputih Agung Tahun Pelgaran 2014/2015, dimana pada
tahun gjaran ini pertama kalinya Kurikulum 2013 (K 13) diterapkan disekolah

meskipun untuk semester ke-l1l dan tahun gjaran selanjutnya menggunakan

KTSP kembali.
Tabe 1
Hasil Ulangan Harian Mata Pelgjaran PAI Kelas X
NO | NAMA RESPONDEN (INISIAL) HASIL ULANGAN
1 AF 55
2 AA 70
3 ATH 62
4 AD 56
5 A 62
6 AA 68
7 DB 68
8 DS 60
9 DL 56
10 EDF 52
11 ERA 58
12 EO 44
13 FP 58
14 FL 58
15 HG 52
16 KHS 46
17 LRS 50
18 LHN 54
19 MIIS 60
20 NS 68
21 NP 66
22 NOA 40
23 PM 52
24 RSA 46
25 RA 62




26 RBI 66
27 SRF 72
28 SAP 64
29 SS 60
30 SS 50
31 SIBC 50
32 S| 66
33 W 58
34 UH 60
35 VY 54
36 YNF 48

Sumber : arsip nilai guru Pendidikan Agama lslam

Hasil tersebut memberikan gambaran sebanyak 36 peserta didik
terdapat 34 orang peserta didik atau persentase 90,6 % peserta didik yang
belum tuntas belgar, mereka mendapatkan nilai rata-rata di bawah Kriteria
Ketuntasan Minima (KKM) yaitu 70. Atau dengan kata lain kondisi hasil
belgjar peserta didik kelas X semester 1 SMA Negeri 1 Seputih Agung Tahun
Pelgaran 2014/2015 terutama pada mata pelgaran Pendidikan Agama Islam
masih rendah.

Berdasarkan permasalahan di atas, menjadi alasan penulis untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kompetensi Pedagogik dan
Motivas Kerja Guru Terhadap Hasil Belgar Peserta Didik Mata Pelgjaran
Pendidikan Agama Islam Kelas X SMA Negeri 1 Seputih Agung Tahun
Pelajaran 2014/2015.”
| dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dan hasil Pra Survey
yang dilaksanakan pada tanggal 06 Agustus 2014, maka dapat di identifikas

beberapa masal ah yang berkaitan dengan latar belakang di atas :



1. RendahnyaHasil Belgjar pesertadidik kelas X mata pelgjaran Pendidikan
Agamaldslam.
2. Motivas kerja guru mata pelgaran Pendidikan Agama Islan masih
rendah.
3. Kompetensi pedagogik guru mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam
masih kurang baik.
4. Guru mata pelgaran Pendidikan Agama lslam belum profesional.
5. Motivas belgar peserta didik X SMA Negeri 1 Seputih Agung Tahun
Pelgjaran 2014/2015 masih rendah.
Pembatasan Masalah
Menghindari kemungkinan meluasnya masalah yang akan ditdliti
dan ketersediaan waktu, kemampuan, biaya serta daya dukung lainnya, maka
penulis memberikan batasan masalah sebagai berikut: kompetensi pedagogik
dan motivas kerja guru serta hasil belgar mata pelgjaran Pendidikan Agama
Islam.
Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas,
maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Apakah ada pengaruh antara kompetensi pedagogik guru terhadap hasil
belgjar peserta didik mata pelgaran Pendidikan Agama Islam kelas X

SMA Negeri 1 Seputih Agung Tahun Pelgjaran 2014/2015?



2. Apakah ada pengaruh antara motivasi kerja guru terhadap hasil belgar
peserta didik mata pelgaran Pendidikan Agama Islam kelas X SMA
Negeri 1 Seputih Agung Tahun Pelgjaran 2014/2015?

3. Apakah ada pengaruh antara kompetensi pedagogik dan motivasi kerja
guru terhadap hasil belgjar peserta didik mata pelgaran Pendidikan
Agama Islam kelas X SMA Negeri 1 Seputih Agung Tahun Pelgaran
2014/2015?

E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Pen€litian

1. Tujuan Penelitian.

Berdasarkan rumusan masalah di atas, yang menjadi tujuan
penelitian ini adalah:

a.  Untuk mengetahui pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap
hasil belgjar belgjar peserta didik mata pelgjaran Pendidikan Agama
Islam.

b. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja guru terhadap hasil
belgjar belgar peserta didik mata pelgaran Pendidikan Agama
Islam.

c. Untuk mengetahui pengaruh antara kompetensi pedagogik dan
motivasi kerja guru terhadap hasil belgar belgjar peserta didik mata

pelgjaran Pendidikan Agama Islam.



2. Manfaat Penelitiaan.

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adal ah:

a. Hasil penélitian ini diharapkan menjadi tambahan wawasan dan ilmu
pengetahuan bagi guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

b. Sebaga sumbangan pemikiran bagi sekolah untuk meningkatkan
hasil belgar peserta didik di sekolah melalui kompetensi pedagogik
dan motivas kerja guru.

c. Hasil pendlitian ini diharapkan bermanfaat bagi penulis dalam upaya
meningkatkan hasil belgar peserta didik di sekolah melaui
kompetensi pedagogik dan motivasi kerja guru.

F. Penelitian Releven
“Penelitian relevan dalam tugas akhir, skripsi, dan tesis untuk
menjelaskan posisi (Sate of Art), perbedaan atau memperkuat hasil penelitian
tersebut dengan penelitian yang telah ada.”? Dalam hal ini peneliti mengambil

2 contoh pembanding sebagai bahan kajian.

1. Ita Septiana, Metro 2011, NPM 0731361, yang berjudul “Hubungan
Kompetensi Pedagogik Guru Dengan Prestasi Belgar Pendidikan Agama
Isam Siswa Kelas V SDN | Endang Rejo Kecamatan Seputih Agung
Kabupaten Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2010/2011”.

2. Erwan Idahudin, Metro 2013, yang berjudul “Hubungan Antara

Kompetenss Pedagogik Dan Kompetensi Profesional Pendidik PAI

2 P3M, Pedoman Penulisan Karya llmiah, (Metro: STAIN Jurai Siwo, 2011), edisi
Revisi, h. 39.



Dengan Prestasi Belgar PAI Peserta didik Kelas VIII SMP Negeri 1
Abung Barat Lampung Utara Tahun Pelgjaran 2013/2014”.

Penelitian Ita Septiana membahas tentang kompetensi pedagogik
dengan prestas belgar Pendidikan Agama Islam, kemudian objeknya
Siswa Kelas V SDN | Endang Rejo Kecamatan Seputih Agung Kabapaten
Lampung Tengah dan menggunakan 2 variabel saja.

Kemudian Penelitian Erwan Islahudin  membahas tentang
kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional pendidik dengan
prestasi belgar, kemudian objeknya Peserta didik Kelas VIII SMP Negeri
1 Abung Barat Lampung Utara.

Sedangkan penelitian yang penulis lakukan:
a  Persamaan
1) Persamaannya terletak pada kompetensi yang diteliti yaitu
kompetensi pedagogik.
2) Pendlitian penulis dengan penelitian Erwan Islahudin sama-sama
menggunakan 3 variabel dalam penelitian.
b. Perbedaan
Penelitian penulis membahas kompetens pedagogik dan motivasi
kerja guru terhadap hasil belgjar mata pelgjaran pendidikan Agama
Islam, kemudian objeknya peserta didik kelas X SMA Negeri 1

Seputih Agung dan menggunakan 3 variabel.



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Hasl Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Belgar merupakan serangkaian kegiatan untuk mencapai
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu
berinteraksi dengan lingkungannya. Perubahan itu didapat dari hasil
belgjar yang telah dicapai selama mengikuti proses pembelgaran. “Hasil
belgjar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah
ia menerima pengalaman belajarnya.”® K emampuan-kemampuan itu harus
mencakup berbagai aspek tidak hanya satu aspek sgja.
Hasil belgjar adalah kemampuan yang diperoleh seseorang setelah
menempuh kegiatan belgar, sedangkan belgar pada hakekatnya
merupakan usaha sadar yang dilakukan seseorang untuk
memenuhi  kebutuhannya. Setiap kegiatan pembelgaran akan
menghasilkan prestasi belgjar, berupa perubahan-perubahan
prilaku, yang oleh Bloom dan kawan-kawan dikelompokkan ke
dalam kawasan kognitif, afektif, dan psikomotor.*
Beberapa aspek diharapkan tercapai dari proses pembelgaran ini
dan diharapkan adanya perubahan dari dalam diri peserta didik itu

sendiri. “Hasil belgar adalah bila seseorang telah belgar akan terjadi

% Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010), cet XV, h. 22.

“* E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013), h. 189.



perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu
menjadi tahu dan dari tidak mengerti menjadi mengerti.””

Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa hasil belgjar
merupakan perubahan tingkah laku yang dialami seseorang setelah
melakukan proses pembelgaran dan ntuk mengetahui sgjauh mana
keberhasilan peserta didik, diperlukan tes yang dinyatakan dalam bentuk
angka atau nilai mencakup kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotor.
Hasil belgjar sangat tergantung pada proses yang diikuti peserta didik
selama pembelgjaran. Hasil belgjar dalam penelitian ini dilihat dari hasil
nilai ulangan MID semester ganjil peserta didik kelas X SMA Negeri 1

Seputih Agung.

. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belgjar merupakan suatu proses yang diperoleh peserta didik
dari proses belgjar yang dipengaruhi berbagai macam faktor. Faktor-faktor
itu dapat membantu atau dapat menghambat keberhasilan peserta didik
dalam mencapai hasil belgjarnya.

Seperti  yang dikemukakan Slameto, faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belgjar dapat digolongkan menjadi dua, yaitu: faktor

intern dan faktor ekstern.“Faktor intern adalah faktor yang ada di dalam

h. 30.

> Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), cet XIII,
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peserta didik, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar diri
peserta didik.”®

Faktor-faktor yang mempengaruhi belgjar peserta didik dapat
dibedakan menjadi tiga macam, yakni faktor internal, faktor
eksternal, dan faktor pendekatan belgjar. Faktor internal (faktor dari
daam peserta didik) yaitu, keadaan atau kondis jasmaniah dan
rohani peserta didik. Faktor eksternal (faktor dari luar peserta didik)
yaitu, kondis lingkungan sekitar peserta didik. Faktor pendekatan
belgjar (approach to learning), yaitu jenis upaya belgar peserta
didik yang meliputi stategi dan metode yang digunakan peserta didik
untuk melakukan kegiatan pembelgjaran materi-materi pelgaran.’

Abu ahmadi menjelaskan lebih lanjut faktor-faktor intern dan
faktor ekstern tersebut diantaranya:

a. Faktor Intern (dari dalam siswa sendiri)
1) Faktor jasmaniah karena cacat
2) Rendahnyakompetensi dasar (intelegensi) siswa
3) Rendahnyaminat siswa terhadap suatu belgjar
4) Kurangnyamotivas dan dorongan
5) Faktor bawaan (hereditas)
b. Faktor Ekstern (dari luar diri siswasendiri)
1) Faktor keluarga
2) Faktor sekolah, diantaranya metode, sikap guru, aat ruang
kelas
3) Faktor media massa dan lingkungan sekolah.?

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa hasil belgjar
dapat dicapai secara maksimal atau tidak dipengaruhi oleh dua faktor,
yaitu: faktor internal yang berasal dari dalam diri peserta didik sendiri

maupun faktor eksternal yang berasal dari luar diri peserta didik.

6 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), Edisi Revisi, h. 54.

" Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Raja Grafika Persada, 2012), Edisi
Revisi, Cet Ke IX, h. 145-146.

8 Abu Ahmadi, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 78.
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3. Kriteria hasil belajar
Kriteria hasil belgar adalah suatu batasan nilai yang menjadi
ukuran untuk menentukan tingkat keberhasilan peserta didik terhadap hasil
belgjar dan kriteria, ini biasanya didasarkan dengan standar atau ukuran

yang sudah ada. Adapun kriteria hasil belgjar dengan patokan sebagai

berikut:
Tabel 2
Kriteria Nilai Hasil Belajar.’

No Nilai Angka Nilai Huruf Predikat
1 80 keatas A Baik Sekali
2 66-79 B Baik
3 56-65 C Cukup
4 46-55 D K urang
S 45 kebawah E Gagal

Tabel di atas dapat dimakna bahwa jika Peserta didik
memperoleh nilai 80 ke atas memperoleh predikat bak sekali, jika
memperoleh nilai 66-79 memperolen predikat bak, nila 56-65
memperoleh predikat cukup, nilai 46-55 mendapat predikat kurang dan
nilai 45 kebawah mendapat predikat gagal.

Berdasarkan kutipan di atas, maka diambil pemahaman bahwa
hasil belgjar merupakan perolehan nilai yang dicapai peserta didik. Jika
nilai-nilai tersebut dikaitkan dengan teori belgar, bahwa belgar adalah
mengenal, memahami, menguasai suatu pengetahuan, maka angka-angka

hasil belgar di atas sekaligus menunjuk kepada tingkat penyerapan materi

® Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2011), cet XIlI, h. 35.
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peserta didik. Tingkat penyerapan peserta didik tersebut juga akan
ditentukan oleh luas sempitnya materi lain yang disampaikan oleh guru
pada kesempatan yang lain tentu menghasilkan berbeda tingkatnya. Maka
penulis menjelaskan tentang rencana penilaian terhadap variabel hasil
belgjar dalam penelitian ini adalah hasil pra survey di SMA Negeri 1
Seputih Agung dengan menggunakan Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM) sebagai berikut:
a. Hasil belgar tuntas, bila perolehan nilai pesertadidik = 70.

b. Hasil belgar belum tuntas, bila perolehan nilai pesertadidik < 70.

B. Kompetens Pedagogik
1. Pengertian Kompetensi Pedagogik
Seorang guru dituntut memiliki sikap profesionalis dalam
menjalankan profesinya, salah satunya harus memiliki kompetensi
pedagogik yang baik sebagai seorang guru.

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelgjaran
peserta didik yang meiputi pemahaman terhadap peserta didik,
perancangan, dan pelaksanaan pembelgjaran, evaluas hasil belgar,
dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya. (Standar Nasional Pendidikan, penjelasan
Pasal 28 Ayat 3 butir a). Artinya guru harus mampu mengelola
kegiatan pembelgjaran, mulai dari merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi kegiatan pembelgjaran.’®

9 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru,
(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), cet VI. h. 22.
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“Kompetensi pedagogik pada dasarnya adalah kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran peserta didik.”**

Kompetens pedagogik merupakan kompetensi yang berkaitan dengan
proses pembelgaran yang akan dilakukan oleh guru. “Kompetensi
pedagogik meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan
pelaksanaan pembelgaran, evaluasi hasil belgjar, dan pengembangan
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potens yang
dimilikinya.”*?

Merujuk pendapat di atas dapat dipahami bahwa kompetens
pedagogik merupakan kompetensi yang harus dimiliki dan dikuasai guru
berkaitan dengan kemampuan seorang guru melakukan proses
pembelgaran mulai dari pemahaman peserta didik, perencanaan,
pelaksananaan, dan evaluasi pembelgjaran serta mengembangkan potensi

yang dimiliki pesertadidik.

2. Kriteria Kompetensi Pedagogik
Guru harus mampu mengoptimalkan potensi peserta didik untuk
mengaktualisasikan kemampuannya di kelas, dan guru juga harus mampu
melakukan kegiatan penilaian terhadap kegiatan pembelgaran yang telah
dilakukan, sehingga dapat dinyatakan bahwa kriteria kompetensi

pedagogik meliputi:

1. Hudiyono, Membangun Karakter Siswa Melalui Profesionalisme Guru dan Gerakan
Pramuka, (Surabaya: Erlangga, 2012), h. 42.

12, Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Pendidik, (Jakarta: Rgjawali Pers, 2011), cet VI, h. 76.
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a. Penguasaan terhadap karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral,
sosia, kultural, emosional, dan intelektual.

b. Penguasaan terhdap teori belajar dan prinsip-prinsip pembelagjaran
yang mendidik.

c. Mampu mengembangkan kurikulum yang terikat dengan bidang
pengembangan yang diampu.

d. Menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang mendidik.

e. Memanfaatkan teknologi, informasi, dan komunikas untuk
kepentingan penyel enggaraan kegiatan pengembangan yang mendidi..

f. Memfasilitass pengembangan potensi peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki.

g. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta
didik.

h. Melakukan penilaian dan evauas proses dan hasil belgar,
memanfaatkan hasil penilaian dan evaluas untuk kepentingan
pembelgaran.

i. Melakukan tindakan reflektif untuk  peningkatan  kualitas
pembelgjaran.’®

Jadi dapat dipahami bahwa guru harus mampu mengenali karakteristik
peserta didiknya agar mampu mengembangkan potensi yang dimilikinya
secara maksmal. Guru juga harus memiliki kemampuan daam
melaksanakan proses pembelgaran sesuai dengan prinsip PAIKEM
(Pembelgjaran Aktif Inovatif Kreatif Efektif dan Menyenangkan) agar
hasil belgar yang dicapal dapat berjalan secara maksimal sesuai dengan

yang diharapkan.

3. Indikator Kompetensi Pedagogik
Untuk bisa dikatakan sebagai guru yang profesional, maka seorang
guru harus memiliki kualitas akademik, kompetensi, sertifikat guru, sehat

jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan

3. Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru,

(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), cet VI. h. 54.
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pendidikan nasional. Kualifikasi akademik diperoleh melalui pendidikan
tinggi program sarjana atau diploma empat. Sedangkan untuk kompetensi
guru diperoleh melalui pendidikan profesi. Berikut ini disgikan
kompetens dan sub kompetensi serta indikator kompetensi pedagogik
yang harus dipenuhi oleh seorang guru, yaitu:

a. Memahami pesertadidik
1) Memahami perkembangan psikologis pesertadidik
2) Memahami perkembangan jiwa keagamaan peserta didik
b. Merancang pembelgaran, termasuk memahami landasan pendidikan
untuk kepentingan pembelgjaran.
1) Memahami landasan pendidikan.
2) Menerapkan teori belgjar dan pembelgjaran.
3) Menentukan strategi pembelgaran berdasarkan karakteristik
pesertadidik, kompetensi yang akan dicapai dan materi gjar.
4) Menyusun rancangan pembelgaran berdasarkan strategi yang
dipilih.
c. Melaksanakan pembelgaran.
1) Menatalatar (stting) pembelgjaran.
2) Melaksanakan pembelgaran yang kondusif.
d. Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelgjaran.
1) Merancang dan melaksanakan evaluas (assessment) proses dan
hasil belgjar.
2) Mengandlisis hasil evaluasi proses dan hasil belgar untuk
menentukan tingkat ketuntasan belgjar (mastery learning).
3) Memanfaatkan hasil penilaan pembelgran untuk perbaikan
kualitas program pembel gjaran secara umum.
e. Mengembangakan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensinya.
1) Memfasilitasi peserta didik untuk pengembangan berbagai potens
akademik.
2) Memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan berbagai
potensi nonakademiknya.*

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami bahwa seorang guru
harus memiliki kompetensi pedagogik dengan beberapa kriteria yang harus

dipenuhi. Guru harus senantiasa belgar sebagal upaya melakukan

% Kunandar, Guru Profesional., h.76.
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pembaharuan atas ilmu pengetahuan yang dimilikinya dengan cara
melakukan penelitian baik melalui kajian pustaka atau penelitian seperti

penelitian tindakan kelas.

4. Pandangan Islam Tentang Kompetensi Pedagogik Guru
Didalam kompetensi pedagogik terdapat beberapa kemampuan
yang harus dimiliki oleh seorang guru. Dengan menggunakan landasan
daam Idam (a-Qur’an, a-Hadist dan perkataan para Sahabat)
kemampuan-kemampuan tersebut sebenarnya sudah dianjurkan dan diberi
contoh oleh Rasullah, hal itu berarti bahwa kompetensi pedagogik sudah
diatur dan diperhatikan dalam Konsep Pengajaran Islam, yakni :

a. Pemahaman terhadap peserta didik

Kemampuan seorang guru dalam memahami psikologi
perkembangan peserta didik, latar belakang kepribadian peserta didik dan
segala hal yang berkenaan dengan kepribadian peserta didik agar guru
tersebut tidak salah dalam memahami peserta didiknya. Sehingga guru
tersebut dapat membantu dalam menyelesaikan berbagai jenis masalah
yang dihadapi oleh peserta didik tersebut, dan memberikan kemudahan

didalam menyelesaikan masalah yang dihadapinya.

Rasulullah SAW adalah orang yang sangat lembut dan pengertian
terhadap peserta didiknya. Ketika sedang memberikan nasihat, beliau
selau memerhatikan peserta didiknya, apa yang ia pikirkan, karakter
dalam dirinya, sikapnya, tingkah lakunya dan hal yang lainnya. Rosullah
selalu berusaha untuk memahami peserta didiknya agar mudah dalam
menyampaikan nasihat yang ia akan berikan. Beliau tidak pernah memakai
bahasa yang sulit untuk dimengerti. Ketika memberikan sebuah nasihat
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beliau selalu disesuaikan dengan situasi dan kondisi serta keadaan dari
peserta didiknya. *°

Hal tersebut merupakan bentuk pemahaman Rosullah terhadap

peserta didiknya. Sebagaimana dalam sebuah hadist menyatakan :
Al g8 dda Lagdad “pus aéaa,\J\gﬂLahaﬁgbLng.Ai\gg,\L\é
L ey 83lall oda &) JB AaidN g A Y g b Sk

Ols AN Bs) 8 g msil) g prpndl) gALa] (uldl) aMS (o g

Artinya:

“Sesungguhnya demi ayahku dan ibuku, tidak pernah aku melihat
seorang pengajarpun sebelumnya (Rosullah) ataupun sesudahnya yang
lebih baik mengajar darinya. Dan demi Allah, ia tak pernah membenciku,
tidak pula pernah memukulku atau mencaciku. la berkata ““Sesunguhnya
shalat ini tidak layak padanya sedikitpun omongan manusia. Hanya sanya
diaitu Tashih, Takbir dan Qiratul Qur’an.”*

b. Merancang pembelgaran, termasuk memahami landasan pendidikan
untuk kepentingan pembel gjaran.

Merancang pembelgaran berarti  mempersiagpkan  atau
merencanakan segala sesuatunya sebelum melakukan proses pembel g aran.
Apabila seorang guru mempersiapkan atau merencanakan segala
sesuatunya sebelum melakukan proses pembelgjaran, maka akan
menghasilkan sesuatu yang lebih baik, lebih tersusun dan lebih rapih.

Dengan perancangan yang matang maka hasilnya pun akan lebih baik.

Akan tetapi apabila seorang guru tidak melakukan perancangan

% Dedeng Rosidin, Akar-akar Pendidikan dalam Al-Qur’an dan Al-Hadist, (Bandung :

Pustaka Umat, 2003), h. 95
% H.R. Mudlim.
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pembel gjaran sebelum melakukan proses pembelgjaran maka guru tersebut
belum siap melakukan pembelgaran. Allah SWT berfirman didalam surat

Al-Qur’an:

Artinya:

“Wahai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah
dan hendaklah setiap diri memerhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok. Dan bertagwalah kepada Allah sesunggguhnya Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan.”*’

c. Melaksanakan pembelgaran.

Melaksanakan proses pembelgaran menuntut para guru agar
menciptakan situasi pembelgjaran yang lebih baik. Hal tersebut dapat
mengembangkan rasa kreatif dari peserta didik, aktif dan suasana
pembelgaran pun akan menjadi menyenangkan. Peserta didik memiliki
potensi dan bakat berbeda-beda, hal tersebut menjadi tanggung jawab
seorang guru untuk mengembangkannya. Dengan menciptakan situasi
pembelgjaran yang mendidik dan dialogis maka dapat membantu dalam
mengembangkan potensi dan bakat tersebut. Al-Qur’an menjelaskan
tentang metode pengajaran menurut Al-Qur’an, didalam surat An-Nahl :

125, yaitu :

M- Qs. a-Hasr (59): 18.
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Artinya:

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang |ebih mengetahui tentang siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang
yang mendapat petunjuk’”.*®
d. Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelgjaran.

Evaluas hasil belgar berarti kemampuan seorang guru dalam
mengevaluasi hasil dari proses pembelgjaran. Evaluas belgar ini
digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik dan menilai hasil
pembelgjaran yang telah dilakukan. Apakah materi yang telah diberikan
dapat dimengerti oleh peserta didik dan dapat diaplikasikan dalam
kehidapanya atau tidak. Evaluasi ini pun dapat menilai metode pengajaran
seorang guru terhadap peserta didiknya.

Selama bulan Ramadhan malaikat Jibril selau mengevaluas

bacaan Al-Qur’an Rosullah SAW sebagaimana didalam suatu riwayat :

Oy alu g Adle A Lo A A Jomy gl Jase OlSy

9 e oWl cpa Gl A S Leagal Sy Galdll 25

18 QS. an-Nahl (16): 125.
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Artinya:

”Keadaan Jibril selalu mengetes Rosullah SAW. Sesungguhnya
keadaan Rosullah adalah orang yang paling dermawan diantara manusia
apalagi ketika bulan Ramadhan ketika Malaikat Jibril bertemu
dengannya. Jibril bertemu dengan Rosullah dalam setiap malam dalam
bulan Ramadhan. Maka Rosullah membaca Al-Qur’an ketika Jibril
bertemu dengannya ketika Jibril bertemu dengannya. Rosullah adalah
orang yang paling dermawan dengan kebaikan seperti angin yang
berhembus.””*

e. Mengembangakan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensinya.

Setiap peserta didik memiliki potensi, apabila potensi tersebut
dapat berkembang dan dapat diaktualisasikan didalam kehidupan maka
membuat peserta didik tersebut maju, begitu juga dengan sebaliknya. Oleh
karena itu, hal tersebut menuntut seorang guru agar memiliki kemampuan
dalam mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik agar menjadi
suatu hal yang berguna. Seorang guru harus menjadi pembimbing bagi
peserta didik, menjadi wadah bagi peserta didik dalam rangka mengenali

potensi yang dimiliki serta melatih dan mengembangkan potensi tersebut.

19 Ahmad Zakaria, Jami’ul Bayan fi Ulumul Qur’an, (Garut: Ibnu Azka, 2003), h. 43.
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“Umar Bin Khaththab berkata : Ajarilah anak-anakmu berenang,
memanah dan perintahlah mereka agar mereka dapat meloncat ke
punggung kuda dengan baik’*?°

Perkataan Umar tersebut menganjurkan umat I1slam agar melatih
kemampuan-kemampuan kepada anaknya (peserta didiknya) agar ia
mampu dan berguna. Kemampuan seorang orangtua (guru) dalam
mengembangkan potensi ini sangat sulit akan tetapi seorang orangtua
(guru) harus dapat mengembang-kannya karena hal tersebut menjadi
tanggung jawab seorang orangtua (guru). Orangtua (guru) pun adalah
orang yang paling dekat dengan anak (peserta didik) oleh karena itu
menjadi kewgjiban bagi orangtua tersebut. Ha ini berarti bahwa
kemampuan seorang guru dalam mengembangkan potensi yang dimiliki
pesertadidik sudah diperintahkan didalam Konsep Pengajaran Islam.

Berdasarkan pendapat di atas dapah dipahami bahwa Islam sangat
memperhatikan konsep kompetensi yang dimiliki seorang guru, terutama
kompetensi pedagogik. Hal ini bisa dilihat dari bagaimana cara yang di
contohkan oleh Rasulullah SAW dan para sahabatnya. Dalam hal ini
Beliau dan para sahabatnya berpegang teguh pada al-Qur’an, hadist dan
perkataan sahabat sebagai pedoman mencontohkan konsep kompetensi

pedagogik seorang guru, yaitu:

2 HR. Baihagi
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1) Pemahaman terhadap peserta didik

Rasulullah SAW merupakan sosok yang sangat lembut dan
pengertian terhadap peserta didiknya. Beliau benar-benar mengerti situasi
dan kondis serta keadaan dari setiap peserta didiknya. Hal ini terlihat dari
hadits yang diriwayatkan oleh Muslim.

“Sesungguhnya demi ayahku dan ibuku, tidak pernah aku melihat
seorang pengagarpun sebelumnya (Rosullah) ataupun sesudahnya yang
lebih baik menggjar darinya. Dan demi Allah, ia tak pernah membenciku,
tidak pula pernah memukulku atau mencaciku. la berkata “Sesunguhnya
shalat ini tidak layak padanya sedikitpun omongan manusia. Hanya sanya
diaitu Tasbih, Takbir dan Qiratul Qur’an.”**

Hadits diatas menjelaskan bagaimana Rasulullah SAW
mengagarkan bagaimana seharusnya sikap seorang guru terhadap peserta
didiknya. Guru harus memahami setiap karakteristik peserta didiknya

masing-masing. Apabila guru memahami ha ini maka tujuan

pembelgjaran dapat tercapai seperti yang diharapkan.

2) Merancang pembelgjaran, termasuk memahami landasan pendidikan

untuk kepentingan pembel gjaran.

Segala sesuatu memerlukan perencanaan yang matang tidak
terkecuali bagi seorang guru yang harus merancang pembelgaran.
Merancang pembelgjaran berarti mempersiapkan atau merencanakan
segala sesuatunya sebelum melakukan proses pembelgaran. Dengan
melakukan perancangan yang matang timbul harapan hasil yang dicapai

dapat lebih baik. Hal ini dijelaskan Allah SWT dalam Firman-Nya QS. al-

2L HR. Mudim
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Hasr: 18. Ayat tersebut menjelaskan bahwa orang-orang yang beriman
hendaknya memperhatikan segala sesuatunya yang akan ia lakukan pada
hari esok. Ha tersebut membuktikan bahwa seseorang haruslah
mempersigpkan atau merencanakan apa yang akan ia hadapi pada hari
esok agar memperoleh hasil lebih baik. Begitu juga dengan seorang guru
yang harus memiliki persigpan terlebih dahulu sebelum bertemu dengan
peserta didiknya. Hal itu dilakukan dengan cara membuat RPP dan

mel aksanakannya dalam proses pembel gjaran.

3) Meéaksanakan pembelgaran.

Melaksanakan proses pembelgaran menuntut para guru agar
menciptakan situasi pembelgaran yang lebih baik. Hal tersebut dapat
mengembangkan rasa kreatif dari peserta didik, aktif dan suasana
pembelgjaran pun akan menjadi menyenangkan. al-Qur’an menjelaskan
tentang metode penggjaran menurut al-Qur’an, didalam surat an-Nahl :
125. Ayat diatas menjelaskan bagaimana seorang guru melaksanakan
pembelgaran dalam kelas. Dimana dalam pembelgaran harus
membangkitkan semangat dan minat belgjar peserta didik sehingga peserta
didik dapat akrif dalam proses pembelgjran.

4) Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelgjaran.

Evaluas hasil belgar berarti kemampuan seorang guru dalam
mengevaluasi hasil dari proses pembelgjaran. Evaluas belgar ini
digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik dan menilai hasil

pembelgjaran yang telah dilakukan.

25



Untuk melihat berhasil atau tidaknya sebuah pembelgjaran, guru
harus mengadakan sebuah evaluasi sebagal tolak ukur kemampuan peserta
didiknya. Evaluasi ini bisa dilakukan secara formatif atau sumatif. Apabila
belum dicapai hasil yang diharapkan maka guru juga harus mengevaluasi
proses pembelgjaran yang dilakukannya. Bukan hanya evaluasi terhadap
kemampuan peserta didiknya sgja. Apabila hasil yang dicapai sudah sesuai
dengan yang diharapkan maka evaluasi lebih bertujuan pada

pengembangan dan peningkatan proses belgjar selanjutnya.

5) Mengembangakan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensinya.

Setiap peserta didik memiliki potensi, apabila potensi tersebut
dapat berkembang dan dapat diaktualisasikan didalam kehidupan maka
membuat peserta didik tersebut maju, begitu juga dengan sebaliknya. Oleh
karena itu, hal tersebut menuntut seorang guru agar memiliki kemampuan
dalam mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik agar menjadi

suatu hal yang berguna.
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C. Motivas
1. Pengertian Motivasi

Motivasi merupakan suatu hal yang penting dalam kehidupan
manusia. Motivasi adalah “perubahan energi dalam diri seseorang yang
ditandai dengan munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan
terhadap adanya tujuan.”%

“Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha untuk
menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin
melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk
meniadakan atau mengelakan perasaan tidak suka itu.”%

Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa motivasi adalah
semangat atau dorongan yang berasal dari dalam maupun dari luar diri
seseorang untuk menggerakan seseorang melakukan sesuatu untuk

mencapai tujuan yang di inginkan.

2. Pengertian Motivas Kerja Guru
Motivas dikaitkan dengan dunia pendidikan banyak sekali
macamnya salah satunya motivasi kerja guru. Motivasi kerja merupakan
salah satu faktor yang turut menentukan kinerja seseorang. “Motivas
kerja adalah dorongan yang bersifat internal/eksternal pada individu yang

menimbulkan antusiasisme dan ketekunan untuk mengear tujuan-tujuan

2 Sardiman, Interaks dan motivasi Belajar Mengajar, (Jakartaz PT RajaGrafindo
Persada, 2011), cet X1X, h. 73.
% Ibid., h. 75.
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spesifik.”* Besar atau kecilnya pengaruh motivasi pada kinerja seseorang
tergantung pada seberapa banyak intensitas motivasi yang diberikan.
“Motivasi kerja juga dapat diartikan dorongan dari dalam diri dan luar diri
seseorang, untuk melakukan sesuatu yang terlihat dari dimens interna
dan dimensi eksternal.”®

Jika dikaitkan dengan guru, maka motivas kerja guru merupakan
motivasi yang mempengaruhi kinerja seorang guru dalam melaksanakan
tugas dan kwajibannya sebagai seorang guru. “Motivas kerja guru adalah
suatu proses yang dilakukan untuk menggerakkan guru agar perilaku
mereka dapat diarahkan pada upaya-upaya yang nyata untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.”%

Jadi dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja guru merupakan
motivasi yang terjadi pada situas dan lingkungan kerja guru.
Keberhasilan dan kegagalan pendidikan memang sering dikaitkan dengan
motivasi kerja guru. Pada dasarnya manusia selalu menginginkan hal
yang baik-baik sgja, sehingga daya pendorong atau penggerak yang
memotivasi semangat kerjanya tergantung dari hargpan yang akan
diperoleh mendatang jika harapan itu menjadi kenyataan maka seseorang

akan cenderung meningkatkan motivasi kerjanya.

X, h. 72,

- Atyanto, Kepemimpinan dan Motivasi Kerja, (Y ogyakarta: JRBI, 2010), h. 204.
% Hamzah B. Uno, Teori Motivasi & Pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), cet

% pid.
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3. Faktor-Faktor Motivasi Kerja Guru
Motivasi kerja yang tinggi dari setigp guru yang terlibat
didalamnya merupakan faktor yang memuaskan bagi tercapainya tujuan-
tujuan pendidikan. Namun sebaliknya bila motivasi kerja seorang guru
rendah, maka tujuan sekolah yang ingin dicapai tidak akan terwujud.

Berikut ini adalah faktor-faktor paling dominan yang mempengaruhi tinggi

rendahnya motivasi seseorang:

a.  Imbalan kerja atau sesuatu yang diperoleh dari melaksanakan tugas
sebaga guru, baik imbaan materiad maupun non-materidl.

b. Rasa aman dalam pekerjaan. Pada umumnya, guru merasakan adanya
keamanan lahir maupun batin dalam mel aksanakan tugasnya.

c. Kondis kerja yang baik. Guru-guru merasakan adanya kepuasan kerja
karena pada umumnya kondis kerja guru lebih baik dari kondis kerja
lainnya, seperti buruh, tani, dan kuli bangunan.

d. Kesempatan pengembangan diri. Guru-guru merasa puas karena daam
tugas sebaga guru, banyak memperoleh kesempatan untuk memperluas
dan mengembangkan diri.

e. Hubungan pribadi. Kepuasan kerja guru antara lain juga karena daam

pekerjaan sebagal guru banyak kesempatan untuk membina hubungan
pribadi, terutama dengan peserta didik.?’

Guru harus senantiasa memiliki motivass yang kuat dalam
mewujudkan perilaku keguruannya. Melalui motivasi yang kuat, maka
guru akan berperilaku lebih baik sehingga dapat membantu proses
perkembangan pesertadidik. Untuk itu diperlukan faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi motivasi guru tersebut seperti terpenuhinya imbalan,
adanya rasa aman, kondisi kerja yang bak, dan kesempatan
pengembangan diri serta terbinanya hubungan pribadi dalam lingkungan

sekolah.

%" Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Berbasis Integritas dan
Kompetensi), (Jakarta: PT RagjaGrafindo persada, 2011), cet IV, h. 169.
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4. Indikator Motivas Kerja Guru

Menurut Hamzah B.Uno seorang yang memiliki motivas

kerja akan tampak melalui:

a

Tanggung jawab dalam melakukan kerja, meliputi:
1) Kerjakeras

2) Tanggung jawab

3) Pencapaian tujuan

4) Menyatu dengan tugas

Prestasi yang dicapainya,meliputi:

1) Dorongan untuk sukses

2) Umpan balik

3) Unggul

Pengembangan diri, meliputi:

1) Peningkatan keterampilan

2) Dorongan untuk maju

Kemandirian dalam bertindak®®, meliputi:
1) Mandiri dalam bekerja

2) Suka padatantangan

Berdasarkan teori pokok di atas dapat dirumuskan motivasi

kerja merupakan daya dorong atau daya gerak yang membangkitkan

dan mengarahkan perilaku pada suatu perbuatan atau pekerjaan pada

upaya-upaya nyata untuk mencapal tujuan yang telah ditetapkan.

Secaraimplisit, indikator motivasi kerjatampak melalui:

a) Tanggung jawab dalam melakukan kerja

b) Prestasi yang dicapainya

c) Pengembangan diri, serta

d) Kemandirian dalam bertindak

%. Hamzah B. Uno, Teori Motivasi., h. 112.
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D. Pendidikan Agamalslam

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Agama Islam mempunyai peranan yang sangat penting dalam

kehidupan manusia. Karena tidak hanya mengatur kehidupan manusia

di dunia saja, melainkan mengatur kehidupan di akhirat.

Pendidikan Agama Isdam adalah usaha sadar untuk
menyiapkan peserta didik dalam meyakini, memahami,
menghayati, dan mengamalkan gjaran agama Islam melalui
kegiatan bimbingan, penggaran, dan/atau latihan dengan
memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam
hubungan kerukunan antarumat beragama dalam masyarakat
untuk mewuijudkan persatuan nasional .

Pendidikan menurut Islam, atau pendidikan yang berdasarkan
Islam, dan atau sistem pendidikan yang Islami, yakni
pendidikan yang dipahami dan dikembangkan serta disusun
dari garan dan nilai-nilai fundamental yang terkandung dalam
sumber dasarnya, yakni Al-Qur’an dan al-sunnah/hadits.®

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar dan terencana yang

dilakukan pendidik untuk mengajarkan Agama Islam beserta nilai-

nilainya yang terkandung dalam Al-Qur’an terhadap peserta didik agar

menjadi way of life (pandangan dan sikap hidup) dalam hidup

beragama, bermasyarakat dan bernegara.

% Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama

Islamdi Sekolah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), cet V. h. 75-76.

% Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di

Madrasah, dan Perpendidikan Tinggi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 7.

Sekolah,
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2.

Dasar Dan Tujuan Pendidikan Agama Islam
a. Dasar-dasar Pendidikan Agamalslam

Agama Islam harus memiliki dasar atau pondasi yang kuat
agar nilai-nilai yang terkandung didalamanya dapat digjarkan dan
menjadi patokan seseorang menjalani hidupnya.

Nabi Muhammad SAW sebagai pendidik pertama, pada masa
awal pertumbuhan Islam telah menjadikan al-Qur’an sebagai dasar
pendidikan 1slam disampingSunah beliau sendiri. Adanya dasar yang
kokoh ini terutama al-Qur’an dan Sunah, karena keabsahan dasar ini
sebagai pedoman hidup sudah mendapat jaminan Allah SWT dan
Rasul-Nya.*

Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa apabila manusia
berpegang teguh kepada Al-Qur’an dan Al-Hadist niscaya manusia
tidak akan sesat, baik di dunia maupun di akherat. Adapun sebagai

pedoman kapada Al-Qur’an yang berbunyi:
() Cniall (53 4 )y Y IS &S

Artinya:
“Kitab (Al-Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk

bagi mereka yang bertagqwa.”*

Sedangkan hadits Rasulullah SAW yang mengharuskan umat Islam
berpegang teguh pada 2 pusaka yang ditinggalkan beliau adal ah:
“Kutinggalkan kepadamu dua perkara (pusaka) tidaklah kamu akan
tersesat selama-lamanya, selama kamu masih berpegang kepada

keduanya, yaitu Kitabullah dan Sunnah Rasulullah.”*

3 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2010), cet V111, h. 122-123.
¥ QS. d-Bagarah (2): 2.
¥ HR. Bukhari dan Muslim
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dasar-dasar
pendidikan Islam yang utama ada 2 macam yaitu Al-Qur’an dan
Hadits yang harus dijadikan pedoman dalam proses belgjar mengajar
karena sudah dijamin kebenarannya jika berpegang pada kedua hal itu
kita bisa selamat dunia dan akhirat.
b. Tujuan Pendidikan Agamalslam

Pendidikan Agama Islam bertujuan meningkatkan keimanan,
pemahaman, penghayatan dan pengamalan peserta didik tentang
Agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan
bertagwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan
pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.®

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa
Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk menciptakan manusia yang
berkepribadian Muslim dalam segala tindakan dan senantiasa
berlandaskan pada garan-gjaran Islam dengan penuh keyakinan, dan
keikhlasan sebagai wujud pengabdian dan penyerahan yang tulus
kepada Allah SWT atau dengan kata lain menciptakan kepribadian
seseorang yang membuatnya menjadi “Insan Kamil” dengan pola

tagwa. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Surat Adz-Dzariyyat

(51) ayat 56 yang berbunyi:

() oYLy Sallilall

¥ Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Issamdi Sekolah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), h. 78.
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Artinya:
“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan

supaya mereka mengabdi kepada-Ku”’*

3. Hasll Belagjar Mata Pelajaran Pendidikan Agama lslam

Hasil belgar adalah suatu bukti atau usaha yang dicapai dalam
dunia pendidikan setelah mengikuti proses belgar menggar yang
berbentuk hasil belgar yang diserahkan kepada peserta didik melalui
legger. Prestas ini diberikan untuk mengetahui sgauh mana
keberhasilan proses pembelgjaran yang telah dicapal peserta didik dan
sebagai cerminan kemampuan dalam mewujudkan keberhasilan
belgjar selama proses pembelgaran yang berupa penguasaan terhadap
pengetahuan dan pemahaman konsep, sikap/praktik serta nilai-nilai
dalam mengerjakan tugas yang diberikan kepada peserta didik.

Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat dipahami bahwa
banyak yang menjadi aspek pendukung prestasi belgar untuk Laporan
Hasi| Belgar Pesertadidik (LHBS) diantaranya sebagai berikut;

a. Pengetahuan dan pemahaman konsep dari hasil akumulas
nilai tugas, mid semester dan ujian semester.

b. Praktik/psikomotorik seperti mendiskusikan tentang materi-
materi yang disampaikan.

Jadi dapat dipahami bahwa hasil belgjar yang digunakan dalam

penelitian ini adalah hasil nilai mid semester | kelas X SMA Negeri 1

¥ QS. adz-Dzariyyat (51): 56.



Seputih Agung dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang

adadi sekolah dan untuk Pendidikan Agamalslam KKM-nya= 70.

E. HipotesisPendlitian

“Hipotesis adalah suatu keadaan atau peristiwa yang diharapkan

dan dilandasi oleh generaisasi, dan biasanya menyangkut hubungan diantara

variabel penelitian.”*

Jadi dapat dipahami bahwa hipotesis merupakan suatu jawaban

sementara terhadap permasalahan penelitian yang perlu diuji kebenaranya.

Berdasarkan identifikasi masalah, rumusan masalah serta kerangka berfikir,

maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian ini adalah:

No

Ha (Hipotesis Alter natif)

Ho (Hipotesis Nal)

1

Ada pengaruh antara kompetensi
pedagogik guru terhadap hasil
belgar peserta didk mata
pelgaran  Pendidikan Agama
Isam kelas X SMA Negeri 1
Seputih Agung tahun pelgaran
2014/2015.

Ada pengaruh antara motivasi

kerja guru terhadap hasil belgar

Tidak ada pengaruh antara
kompetenss  pedagogik  guru
terhadap hasil belgar peserta
didik mata pelgjaran Pendidikan
Agama Idam kelas X SMA
Negeri 1 Seputih Agung tahun
pelgjaran 2014/2015.

Tidak ada pengarun antara

motivas kerja guru terhadap

% pungji Setyosari, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta:
Kencana, 2013), cet I11, h. 123.
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peserta didik mata pelgaran
Pendidikan Agama Islam kelas X
SMA Negeri 1 Seputih Agung

tahun pelgjaran 2014/2015.

Ada pengaruh antara kompetensi
pedagogik dan motivasi kerja guru
terhadap hasil belgjar peserta didik
mata pelgjaran Pendidikan Agama
Isam kelas X SMA Negeri 1
Seputih  Agung tahun pelgaran

2014/2015.

hasil belgar peserta didik mata
pelgaran Pendidikan Agama
Isam kelas X SMA Negeri 1
Seputih Agung tahun pelgjaran
2014/2015.

Tidak ada pengaruh antara

pedagogik  dan

kompetensi
motivasi kerja guru terhadap
hasil belgar peserta didik mata
pelgaran Pendidikan Agama
Isam kelas X SMA Negeri 1
Seputih Agung tahun pelgjaran

2014/2015.

Berdasarkan hipotesis di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini

“Ada pengaruh kompetensi pedagogik dan motivasi kerja guru

terhadap hasil belgjar peserta didik mata pelgaran Pendidikan Agama Islam

kelas X SMA Negeri 1 Seputih Agung tahun pelajaran 2014/2015.”
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Penulis menggunakan jenis penelitian kuantitatif yang juga bisa
disebut penelitian dengan menghitung sejauh mana pengaruh antar variabel
tersebut dengan menggunakan perhitungan statistik.
Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan.®’

Jenis penelitian ini menggunakan bentuk metode penelitian deskriptif,
dimana metode penelitian deskriptif sebagal bagian dari penelitian kuantitatif
yang memiliki ciri khas tersendiri. “Penelitian deskriptif adalah penelitian
yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondis atau ha yang lain-
lain, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian”.*®

Metode yang digunakan tergolong kuantitatif yang bersifat penelitian
korelasional. “Penelitian korelasi yaitu penelitian yang dilakukan oleh peneliti
untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa

melakukan perubahan, tambahan atau manipulasi terhadap data yang memang

sudah ada”.®

%7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2012), cet XVI, h. 8.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), cet X1V h. 3.

*Ipid., h. 4.



Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahawa penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif yang berbentuk deskriptif kuantitatif
sedangkan sifat penelitian ini adalah korelasional yaitu untuk mengetahui
pengaruh variabel x; dan x; terhadap variabel y serta lokasi penelitian ini

adalah SMA Negeri 1 Seputih Agung.

B. Definis Operasional Variabel
Definisi operasiona variabel penelitian merupakan suatu hal yang
sangat perlu karena defenis operasional akan menunjukkan pada
pengambilan sampel yang cocok digunakan. Definisi operasiona variabel
adalah “definisi yang di dasarkan atas sifat-sifat hal yang didefinisikan yang
dapat diamati (diobservasi)”.*

Definisi operasional adalah definis yang didasarkan atas sifat-sifat hal

yang didefinisikan yang dapat diamati (di observasi), hal yang dapat di

amati itu membuka kemungkinan bagi orang lain selain pendliti, untuk

melakukan yang serupa, sehingga apa yang dilakukan oleh pendliti,
terbuka untuk diuji kembali oleh orang lain.*

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat penulis pahami bahwa
operasiona variabel merupakan rumusan yang memiliki perhitungan yang pasti
dengan dilambangkan angka-angka yang menggunakan data nomina untuk
mempermudah membaca data yang berupa bilangan dan tentunya tidak akan
membingungkan untuk mengetahui hasil dari penelitian yang dapat menguji

hipotesis dari pengujian ini. Berdasarkan pernyataan di atas maka variabel ini

dapat didefinisikan secara operasional, sebagai berikut:

% P3M, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Metro: STAIN Jurai Siwo, 2011), Edisi Revisi,
h. 27.
“L Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 29-30.
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1. Variabel Penelitian
Penelitian ini mengkaji keterkaitan tiga variabel, yaitu satu variabel
terikat dan dua variabel bebas. “Variabel penelitian pada dasarnya adalah
segala sesuatu yang berbentuk apa sgja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelgari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya”.*?
a. Variabel Terikat
“Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas”.*® Dalam penelitian ini
yang menjadi variabel terikat adalah hasil belgar Pendidikan Agama
Islam. Hasil belgjar dalam penelitian ini adalah nilai mid semester ganjil
kelas X SMA Negeri 1 Seputih Agung.
b. Variabel Bebas
“Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat”.** Dalam
penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah kompetensi pedagogik
guru dan motivasi kerja guru.
Kompetensi pedagogik guru yang dimaksud adalah kompetensi
pedagogik guru Pendidikan Agama kelas X SMA Negeri 1 Seputih
Agung. Adapun indikator kompetensi pedagogik guru tersebut meliputi:

a) Memahami pesertadidik secara mendalam

2. gugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2009), cet VI, h. 38.

* Ibid., 39.

4. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2009), cet VII, h 39.
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b) Merancang pembelgaran, termasuk memahami landasan
pendidikan untuk kepentingan pembelgjaran.

c) Melaksanakan pembelgjaran.

d) Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelgjaran.

€) Mengembangakan peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensinya.

Sedangkan motivasi kerja guru yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah motivas kerja Guru Pendidikan Agama kelas X SMA Negeri
1 Seputih Agung. Indikator motivasi kerja guru adalah sebagai berikut:

a) Tanggung jawab dalam melakukan kerja
b) Prestasi yang dicapainya
c) Pengembangan diri, serta

d) Kemandirian dalam bertindak

C. Populas, Teknik Pengambilan Sampel dan Sampel
1. Populasi

Suatu penelitian, khususnya penelitian survey tidak perlu
menghadapi seluruh populasi sebagai sasaran penelitiannya, apalagi jika
jumlah populasinya cukup besar, tetapi cukup meneliti sebagian dari
populasi tersebut agar sampel yang dihadapi itu dapat menggambarkan
karakteristik populasi yang diwakili secara representatif, pemilihannya
harus memperhatikan syarat-syarat yang harus dipenuhi secara

metodologis.
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Populasi adalah “wilayah generdisas yang terdiri atas:
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh pendliti  untuk dipelgari kemudian ditarik
kesimpulannya”.* Adapun yang menjadi populasi dalam pendlitian ini
adalah kelas X 7 SMA Negeri 1 Seputih Agung Tahun Pelgaran

2014/2015 yang rincian datanya disgjikan dalam tabel berikut.

Tabd 3.
Populasi yang menjadi objek penelitian
Jumla Peserta Keterangan
No Kelas _— - -
Didik Non Muslim| Muslim
1. X5 36 1 35
2. X 6 35 0 35
3. X7 37 1 36
4. X8 35 1 34
Jumlah Total 143 3 140

Sumber: TU SMAN 1 Seputih Agung

Tabel di atas menjelaskan tentang kelas X yang digjar oleh guru
PAI SMA Negeri 1 Seputih Agung yang akan diteliti berjumlah 4 kelas
yang terdiri dari kelas X 5 berjumlah 36 peserta didik, kelas X 6 berjumlah
35 peserta didik, kelas X 7 berjumlah 37 peserta didik, dan kelas X 8
berjumlah 35 peserta didik. Dari seluruh Peserta didik kelas X ada 3
Peserta didik yang beragama non Islam yaitu di kelas X 5 berjumlah 1
orang, di kelas X 7 berjumlah 1 orang dan di kelas X 8 berjumlah 1 orang.
Jadi total populasi berjumlah 140 peserta didik. Sedangkan untuk kelas X

1 sampai X 4 digjar guru Pendidikan Agama Islam yang lain karena ada

“>Sugiyono, Satistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010), cet XV1, h. 61.
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dua guru yang mengagjar dikelas X. Dan hanya kelas X 5 sampai X 8 sgja
yang dijadikan populasi.
2. Teknik pengambilan sampel

Dalam pendlitian ini teknik sampling yang digunakan adalah
cluster random sampling. “Cluster sampling adalah proses pemilihan
sampel untuk menentukan kelompok-kelompok dalam suatu populasi,
bukan pemilihan kasus-kasus secaraindividual dalam populasi tersebut.**

Teknik cluster sampling juga dikatakan “teknik yang
menghendaki adanya kelompok-kelompok dalam pengambilan sampel
berdasarkan atas kelompok-kelompok yang ada pada populasi. Jadi
populasi sengaja dipandang berkelompok-kelompok, kemudian kel ompok
itu tercermin dari sampel.*’ “

Berdasarkan pendapat di atas pengambilan sampel diambil
dengan cara mengundi semua kelas X 5 sampai X 8 dan diambil satu kelas
sebagal sampel dari hasil undian tersebut. Dalam hal ini yang dijadikan
sampel adalah kelas X 7.

3. Sampel

“Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.”*®

Berdasarkan definisi diatas maka penulis dapat menjelaskan bahwa sampel

adalah sebagian dari sekelompok yang akan diteliti dan sudah mewakili

% Bambang Soepeno, STATISTIK TERAPAN dalam penelitian ilmu-ilmu sosial dan
pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), hal. 93.

4 Cholid Narbuko dan H. Abu Ahmadi, Metodologi Penellitian, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2007), hal.117.

“-pungji Setyosari, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta,
Kencana, 2013), cet I11, h. 196.
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semua. Sesuai dengan pembatasan masalah yang telah dikemukakan
sebelumnya maka dapat dijelaskan populasi dalam penelitian ini adalah
peserta didik Kelas X SMA Negeri 1 Seputih Agung yang berjumlah 143
peserta didik kelas X tersebut terdiri dari 4 kelas yaitu kelas X 5, X 6, X
7,dan X 8.

Jadi penulis mengambil satu kelas sebagai sampel dengan cara
undian, dimana setiap kelas diberikan nomor dan setelah diundi ternyata
kelas X 7 yang keluar menjadi sampel yang terdiri dari 37 peserta didik
dan 1 orang non Islam sehingga yang dijadikan sampel sebanyak 36 orang

pesertadidik.

D. Teknik Pengumpulan Data

“Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data.”* Guna mendapatkan data yang valid dan objektif
tentang masalah Pengaruh Kompetensi Pedagogik dan Motivas Kerja
Guru Terhadap Hasil Belgar Peserta Didik Mata Pelgjaran Pendidikan
Agama Islam Kelas X SMA Negeri 1 Seputih Agung Tahun Pelgjaran
2014/2015, maka peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan

data yaitu dengan:

49 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta,
2012), cet XVI, h. 224
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1. Angket/Questionare
“Angket adalah cara pengumpulan data dengan mempergunakan
pertanyaan-pertanyaan tertulis untuk memperoleh informasi dari

responden.”*

Angket dibagi menjadi 2 yaitu angket terbuka dan angket tertutup.
Angket terbuka adalah pernyataan yang mengharapkan responden
untuk menuliskan jawabannya berbentuk uraian tentang sesuatu
hal. Sedangkan angket tertutup adalah pernyataan yang
mengharafkan responden untuk memilih salah satu aternatif
jawaban dari setiap pertanyaan yang telah tersedia >

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa angket
adalah cara untuk memperoleh data hasil jawaban responden yang telah
disigpkan daftar pertanyaannya. Dalam hal ini angket dalam pendlitian ini
menggunakan angket tertutup. Dan menggunakan “skala Likert yaitu
jawaban setigp item instrumen mempunyai gradasi dari positif sampai
sangat negatif”.> Y ang berupa kata-kata antara lain:

a Selau
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah.

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis angket
tidak langsung dan sifatnya tertutup di mana penulis menggunakan peserta
didik sebaga sumber data untuk mengetahui tentang kompetens

pedagogik dan motivasi kerja guru.

% B. Sandjgja dan Albertus Heriyanto, Panduan Pemelitian, (Jakarta: Prestas Pustaka,
2011), cet Revigi, h. 151.

°L Ibid., h. 143.

%2 Sugiono, Metode Penelitian kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009),
cet VII, h. 93.



2. Dokumentasi

“Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal variabel
berupa catatan transkip, buku, surat kabar, majaah, notulen, raport legger
agenda dan sebagainya”.>

Metode ini dilakukan peneliti untuk memperoleh data hasil
belgjar Pendidikan Agama Islam (PAl), struktur organisasi lembaga
sekolah, data guru, peserta didik, data pegawai, tata usaha, sarana dan
prasarana sekol ah.
3. Observas (Pengamatan)

“Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses
yang tersusun dari pelbagai proses biologis dan psikologis.”>*

“Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan
(=data) yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan
secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan
sasaran pengamatan.”>

Berdasarkan pengertian di atas metode observasi adalah kegiatan
mendokumentasikan dan mencatat segala sesuatu yang berkaitan dalam
kegiatan pelaksanaan pembelgjaran khususnya mata pelgjaran Pendidikan
Agama Idam melaui lembar kerja. Metode ini merupakan teknik

pengumpulan data melalui pengamatan, ikut serta dalam kegiatan yang

%% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), cet X1V, h. 231.

- Sugiyono, Metode Pendlitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2012), cet. XVI, h. 145.

% Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), cet. XI,
h. 76.
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berlangsung dan mencatat segala bentuk informasi yang dibutuhkan dalam
penelitian (observas terstruktur).

Kegiatan observas dimaksudkan untuk bertujuan untuk
mengumpulkan data tentang situasi dan keadaan Peserta didik SMA
Negeri 1 Seputih Agung Kelas X, terutama saat terjadinya proses belgar
mengajar (PBM).

E. Instrumen Penelitian.

“Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan
hasilnya |lebih baik, dalam arti cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih
mudah diolah.”®® Hal ini perlu ini perlu dijelaskan secara rinci bagaimana
instrumen dirancang dan disusun sesuai dengan indikator yang telah
ditetapkan, sehingga dapat disgikan dalam kisi-kiss pengembangan
instrumen yang menggambarkan jumlah dan urutan item yang ada pada
setiap variabel yang akan dituangkan dalam lembaran instrumen penelitian.
1. Rancangan/Kisi-kisi Instrumen

“Rancangan/Kisi-kiss adalah sebuah tabel menunjukkan
hubungan antara hal-hal yang disebutkan dalam baris dengan hal-hal
yang disebutkan dalam kolom.” > Kisi-kisi instumen menunjukkan
hubungan kaitan antara variabel yang diteliti dengan sumber data dari

mana data, metode yang digunakan dan instrumen yang disusun.

% Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), Edisi Revis X1V, h, 203.
> Ibid., h. 205.
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Berdasarkan uraian di atas maka kisi-kisi dalam penelitian ini

adal ah sebagai berikut:

Tabel 4.
Kisi-kis umum instrumen variabel penelitian
Variabel Sumber
No Pendlitian Data Metode Instrumen
1 | Variabe terikat:
- Hasi| Belgjar Guru Dokumentasi | Daftar nilai
(Legger)
2 | Variabd bebas:
- Kompetensi Pesertadidik | Angket Angket
Pedagogik tertutup
-Motivasi Kerja | Pesertadidik | Angket Angket
Guru tertutup
Tabel 5.
Kisi-kisi khususinstrumen variabel penelitian
P\e/naerlli?ik;?] Indikator No Item Jll:;n”l]ah
1. Kompetens . Memahami peserta 1,23 3
Pedagogik didik secaramendalam
. Merancang
pembelgaran, termasuk |  4,5,6,7 4
memahami landasan
pendidikan untuk
kepentingan
pembel g aran.
. Melaksanakan 8,9,10,11 5
pembel garan. 12
. Merancang dan
melaksanakan evaluasi | 13,14,15, 4
pembelgaran. 16
. Mengembangakan
peserta didik untuk | 17,18,19, 4
mengaktualisasikan 20
berbagai potensinya.
2. Motivas . Tanggung jawab dalam 1,2,3 3
KerjaGuru mel akukan kerja
. Prestasi yang | 4 56, 3
dicapainya.
. Pengembangan diri. 7,89 4

a7




4. Kemandirian
bertindak.

dalam

10,11,12

Jumlah Instrumen

33

2. Pengujian Intrumen

Pengujian instrument merupakan skala ukur yang digunakan

daam menentukan instrument yang akan digunakan.

Instrument

penelitian yang telah dibuat sebelum digunakan sebagai alat pengumpul

data yang sebenarnya perlu diuji coba pada responden lain (diluar

responden penelitian), hal ini dimaksudkan untuk mengetahui validitas

dan reliabilitasnya.

a Vdiditas Instrumen.

Agar penelitian ini dikatakan valid maka aat ukur dapat

mengukur apa yang hendak di ukur secara tepat, jadi alat ukur
tersebut mengandung keterkaitan dengan tujuan penelitian

“Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat
mengukur data dari variabel yang diteliti secara tepat, jika tinggi
rendahnya validitas instrumen menunjukkan sgjauh mana data
yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang
variabel yang dimaksud.”*®

Berdasarkan pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa validitas adalah alat ukur yang digunakan untuk

mengungkapkan suatu gejala yang sebenarnya, yaitu valid atau

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), Edisi Revisi X1V, h. 220.
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tidak valid. Dalam hal ini penelitian menggunakan rumus korelasi

product moment sebagai berikut:

- D> XY
T XY

Harga r,, menunjukkan indeks korelasi antara dua
variabel yang dikorelasikan. Setiap nilai korelas mengandung
tiga makna, yaitu: ada tidaknya korelasi, arah korelasi, dan

besarnya korelasi.>®

Tabel 6
Kriteriaindeks validitas™
Indeks Nilai Kriteria
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Sangat tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 1,800 Tinggi
Antara 0,400 sampai dengan 1,600 Cukup

Antara 0,200 sampai dengan 1,400 Rendah
Antara 0,00 sampai dengan 0,200 Sangat rendah

Tabel 7
Validitas Angket Tentang Kompetensi Pedagogik Guru
NO 1 ndeksnilai r . .
item setiap item Interpretasi Kriteria
soal
1 0,874 valid Sangat tinggi
2 0,874 vaid Sangat tinggi
3 0,874 vaid Sangat tinggi
4 0,898 valid Sangat tinggi
5 0,898 valid Sangat tinggi
*pid., h. 213.

% Syharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluas Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007),
cet VIII, h.75.
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6 0,610 valid Tinggi
7 0,729 valid Tinggi
8 0,898 vaid Sangat tinggi
9 0,898 vaid Sangat tinggi
10 0,898 valid Sangat tinggi
11 0,736 valid Tinggi
12 0,898 vaid Sangat tinggi
13 0,448 vaid Cukup
14 0,898 vaid Sangat tinggi
15 0,736 valid Tinggi
16 0,898 valid Sangat tinggi
17 0,706 valid Tinggi
18 0,898 vaid Sangat tinggi
19 0,736 valid Tinggi
20 0,514 valid Cukup
Tabel 8
Hasil Uji Validitas Motivas Kerja Guru
No item Indeksnilai r . o
oal setiap item Interpretasi Kriteria
1 0,876 vaid Sangat tinggi
2 0,829 vaid Sangat tinggi
3 0,810 valid Sangat tinggi
4 0,875 valid Sangat tinggi
5 0,829 vaid Sangat tinggi
6 0,876 valid Sangat tinggi
7 0,818 valid Sangat tinggi
8 0,818 vaid Sangat tinggi
9 0,828 valid Sangat tinggi
10 0,876 valid Sangat tinggi
11 0,888 vaid Sangat tinggi
12 0,529 valid Tinggi
13 0,838 valid Sangat tinggi




Setelah diadakan perhitungan uji coba validitas, diketahui
bahwa apabila r hitung lebih besar dari 0,339 (Taraf signifikan 5%, N=
36, df=N-2), maka instrumen tersebut dinyatakan valid. Ternyata tidak
ada instrumen pada variabel x yang kurang dari 0,339. Maka angket

tersebut akan digunakan sebagai instrumen penelitian.

b. Reliabilitas Instrumen.

Reliabilitas dalam penelitian ini dikatakan reabilitas maka
suatu standar atau ukuran dimana angket akan dipergunakan dalam
suatu penelitian harus mempunyai reliabilitas, artinya angket-angket itu
mempunyai ketetapan, kegekan atau adanya unsur konstan dalam
angket tersebut. Ini berarti angket tersebut tidak mengalami perubahan
jawaban apabila diuji coba atau diteskan kepada responden secara terus-

menerus.

F. Teknik AnalisData
Kemudian setelah data terkumpul, khususnya data penyebaran
angket maka data tersebut akan diolah dan dianalisa, dalam penelitian ini
penulis menggunakan analisa statistik yang berbentuk kuantitatif untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas dan variabel terikat, dan untuk
menganalisa penulis menggunakan pendekatan statistik Korelasi Ganda dan

Menggunakan perangkat lunak SPSS 16.0. “Analisis korelasi berganda
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adalah analisis tentang hubungan antara satu dependent variable dengan dua
atau lebih independet variabel.”®*

Karena instrumen yang digunakan disusun dengan Skala Likert
dengan interval 1 s/d 3 dimana skor 1 berarti tidak pernah, 2 kadang-kadang,
dan 3 adalah sdlalu. Maka data yang didapatkan akan berbentuk data
interval. Atas dasar inilah penulis menggunakan korelasi ganda dalam
analisis datanya dan untuk mempermudah perhitungan maka digunakanlah
aplikasi SPSS 16.0.

Desain penelitian dan rumus korelasi ganda sebagai berikut”.®?

X1

rxly

Rxlx2y

\
<

X2

Desain Pendlitian x; x> dan y

Rumus Korelass Ganda

Rx1 X2y —
‘rﬁl_y + xzy _Z(Tx1.Y ) (rxz.Y)-(rxl.Yl)
2
1-Toy2

®! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka

Cipta, 2010), Edisi Revisi X1V, h. 239.

62 Qugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010), cet XV1, h. 232.

52



Selanjutnya untuk mengetahui signifikasi korelasi ganda dicari

dulu Friwng kemudian dibndingkan dengan Frape.

I:hitung = R
__K_
(- R?)
n-k-1
Dimana R = Nila koefisien korelasi gnda
K = Jumlah variabel bebas (Independent)
N = Jumlah sampel
Fhitung = Nila F yang dihitung

Kaidah pengujian signifikasi:

Jika Fritung 2 Fraoes Makatolak H, artinya signifikan dan Fritung < Frabe,
terimaH, artinya tidak signifikan.

Carilah nilai Figq menggunakan table F dengan rumus:

Taraf signifikan: a = 0,01 atau o= 0,05

Ftavet = F{ (2-0) (dk=k), (dk=n-k-1)}.63

& 1bid., h. 235.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
a. Sejarah singkat SMA Negeri 1 Seputih Agung
SMA Negeri 1 Seputih Agung terlahir dari sekolah swasta
yaitu SMA Panca Bhakti yang bernaung dibawah yayasan LKMD Panca
Bhakti Simpang Agung yang berdiri sgjak 01 Juli 1987. Seiring dengan
perkembangan dunia pendidikan dan perkembangan kehidupan
masyarakat, maka bulan Januari 1998 kepala sekolah beserta pengurus
yayasan mengadakan musyawarah. Dalam musyawarah tersebut
diperoleh beberapa keputusan yaitu:
1) Setuju dan sepakat menyerahkan SMA Panca Bhakti kepada
pemerintah untuk dijadikan sekolah yang berstatus negeri.
2) Menyerahkan tanah lokas SMA Panca Bhakti seluas 15.000 meter
beserta gedung, perabotan, siswa-siswa, guru dan pegawai.
3) Memberikan kuasa sepenuhnya kepada Y ayasan Pendidikan LKMD

Panca Bhakti Simpang Agung untuk mengurus penyerahannya.

Setelah diperoleh kesepakatan dalam musyawarah tersebut, maka ketua
yayasan beserta pengurus lainnya dengan berbeka surat kuasa dari
anggota menyelesaikan masalah penyerahan SMA Panca Bhakti kepada

pemerintah dalam hal ini Departemen Pendidikan dan Kebudayaan



Republik Indonesia serta mengusulkan agar diubah menjadi SMA yang
berstatus negeri.

Tahun Pelgjaran 1999/2000, SMA Panca Bhakti statusnya berubah
menjadi sekolah negeri dengan nama SMA Negeri 3 Terbanggi Besar
dengan dasar Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor: 291/0/1999 tentang Pembukaan dan Penegerian Sekolah
Asa Provinss Lampung. Maka pada Tahun Pelgaran 1999/2000 siswa
kelas | statusnya menjadi negeri dan siswa kelas 2 dan 3 masih swasta.
Jadi selama 2 Tahun Pelgjaran ada dua status yang berbeda dalam satu
sekolah. SMA Panca Bhakti ditutup pada Tahun Pelgjaran 2001/2002.
Pada Tahun Pelgjaran 2001/2002 SMA Panca Bhakti berubah menjadi
SMA Negeri 3 Terbanggi Besar dan telah memiliki tingkatan yakni kelas
1, 2,dan 3.

Kemudian mulai Tahun Pelgjaran 2001/2002 yaitu pada tanggal 22
Juli 2003, SMA Negeri 3 Terbanggi Besar berubah kembali menjadi SMU
Negeri 1 Seputih Agung. Hal ini seiring dengan definitifnya pemekaran
wilayah Kecamatan Terbanggi Besar menjadi 4 kecamatan baru, yang
salah satu diantaranya adalah Kecamatan Seputih Agung. Kemudian pada
tanggal 22 Desember 2003 namanya berubah kembali menjadi SMA
Negeri 1 Seputih Agung. Semula akreditasi SMA Negeri 1 Seputih Agung
memiliki nilai akreditas C kemudian pada tanggal 22 November 2010 s.d.
Tahun Pelgaran 2015/2016 SMA Negeri 1 Seputih Agung memperoleh

akreditasi dengan peringkat B dengan nilai 73.
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b. Visi dan Misi SMA Negeri 1 SeputihAgung

1) Vis:

2)

“Unggul dalam Prestasi, Mulia dalam Akhlak, dan Berwawasan

Budaya”

Indikator dari visi tersebut adalah:

a) Terciptanya perilaku siswa yang beriman dan bertaqwa sesuai
dengan keyakinan masing-masing.

b) Tercapainya lulusan yang menguasai pengetahuan menengah
umum sesuai dengan program studi dan jurusan.

c) Tercapainya perilaku siswa yang tertib, disiplin dan kepekaan
sosial yang tinggi.

d) Tercapainya lulusan yang menguasai dasar-dasar operasional
teknologi informasi dan komunikasi.

€) Tercapainya prestasi akademis, bidang olahraga dan seni
budaya.

Misi:

“Menciptakan  Situasi yang Kondusif dalam Proses

Pembelajaran™

Untuk mencapai visi tersebut, sekolah mengemban misi sebagai

berikut:

a) Mendorong aktivitas spiritual dikalangan siswa, baik individu

maupun kelompok.
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b) Meningkatkan mutu proses belgjar mengajar (PBM) melalui

peningkatan kompetensi guru.

c) Menciptakan lingkungan fisik dan sosial yang kondusif bagi

perilaku disiplin.

d) Menyelenggarakan pendidikan operasional teknologi informasi

yang intensif.

€) Menyelenggarakan kegiatan apresiasi seni dan budaya serta

pembinaan olahraga prestasi.

c. Keadaan Sarana dan Prasarana SMA Negeri 1 SeputihAgung

Tabel 9
Keadaan Gedung/ Fasilitas SMA Negeri 1 Seputih Agung
No Nama Bangunan Jumlah
1 |Ruang Kelas 23 Lokal
2 |Ruang Kepala Sekolah 1 Loka
3 |Ruang Guru 1 Lokal
4 |Ruang BK/BP 1 Lokal
5 |Ruang Tata Usaha 1 Lokal
6 |Ruang Lab. Komputer 1 Lokal
7 |Ruang Lab. Kimiadan Biologi 1 Loka
8 |Ruang Perpustakaan 1 Lokal
9 |Ruang Lab. Fisika 1 Lokal
10 |Ruang UK S 1 Lokal
11 |Ruang OSIS 1 Lokal
12 (WC Guru 2 Lokal
13 |WC Siswa 4 Lokal
14 [Magjid 1 Lokal
15 [Aula 1 Lokal

Sumber: Dokumentasi SMA Negeri 1 Seputih Agung Tahun

Pelgjaran 2014/2015
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d. Keadaan Pendidik dan Karyawan SMA Negeri 1 SeputihAgung

Tabel 10

Keadaan Pendidik dan Karyawan SMA Negeri 1 Seputih Agung

No Nama Jabatan

1 |Siswanto, S.Pd. MM Kepala Sekolah

2 |Drs. Ngateman Guru Geografi

3 |Nurdiyanto, S.Pd Guru Matematika/ Waka Kurikulum
4 |Drs. Sukatman Guru Geografi

5 |Asnawati, S.Pd Guru Sgjarah

6 |Drs. Suroso Guru Bimbingan Konseling
7 [Murdiyanto, S.Pd Guru Matematika

8 [Dra. Amida Guru PPKN

9 |Hartanto, S.Pd Guru Sosiologi

10 [Diana Susilowati, S.Pd Guru Bahasa Inggris

11 |Nanik Sunarsih, S.Pd Guru Biologi

=
N

Suci Danati, S.Pd

Guru Biologi / Kep. Lab

=
w

Nurlatifah Hidayati, M.Pd

Koordinator Bimbingan Konseling

14 |Novi Suciati, S.Pd Guru Bahasa Inggris

15 |Lis Hodayati, S.Pd Guru Biologi / Kep. Lab
16 |Sapto Wardoyo, S.Pd Guru Sgjarah

17 [Rini Kristiyanti, S.Pd Guru Bahasa Indonesia

18 | Septiana Nurjanah, S.Pd Guru Ekonomi Akuntansi
19 |Siti Istikomah, S.Pd Guru Kimia/ Waka Humas
20 |Rosaria Andre Astuti, S.Pd Guru Kimia/ Kep. Lab
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No

Nama

Jabatan

21

Nandang Sukma Permana, SIP

Guru Ekonomi / Waka Sar. Pras

22

Dwi Rizki Makahayati, SS

Guru Bahasa Inggris

23

Dian Apriana, ST

Guru Keterampilan

24 |J. Ismail Khalig, S.Pd.| Guru Pendidikan Agama lslam
25 [lid Ahnad Munadi, S.Pd Guru Penjas

26 |lstigomah, S.Pd Guru Sgjarah

27 |Emi Gustina, S.Pd Guru Fisika

28 |Titin Ermawati, S.Pd Guru Matematika

29 [Nikmatun Wakhidah, S.Pd Guru TIK

30 (lkaWulandari, S.Pd Guru Kimiadan TIK

31 |VidaResfitri, S.Pd Guru Bahasa Indonesia

32 |BilaCandra Sari, S.Pd -

33 [Tumi, S.Pd Guru Bimbingan Konseling
34 |Drs. Sunardi HS Guru Geogréfi

35 [Herman Gaharu, S.Pd. MM. Guru PPKN

36 |Dra. Susilowati Guru Pendidikan Agama Kristen
37 |Drs. Murofik Guru Pendidikan Agama lslam
38 |Heri Wintoro, SE Kepala Tata Usaha

39 |Topo Akomodasi

40 |Rusmiyati Asisten Bendahara

41 |Yayuk Fatmawati, S.Pd TataUsaha

42 |MayaRosita, Amd TataUsaha

43 |Suwarni, Amd Perpustakaan

44 |Dedi Ariyanto Operator

45 |Jaserin Penjaga Parkir

46 |Suroso Akomodasi dan Konsumsi

47 |Dwi Rahyono Satpam

48 |Puji Kebersihan

49 |EkaDesy Susanti, S.Si Bagian Lab

50 (Dedi Sukino Kebersihan

Sumber: Dokumentasi SMA Negeri 1 Seputih Agung Tahun Pelgjaran

2014/2015

SMA Negeri 1 Seputih Agung saat ini dipimpin oleh Siswanto,

S.Pd. MM. Selaku kepala sekolah. Beliau dibantu oleh beberapa staf dan

guru mata pelajaran yang sesuai dibidangnya masing-masing.
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e. Keadaan SMA Negeri 1 SeputihAgung

Tabel 11
Keadaan Peserta didik SMA Negeri 1 Seputih Agung
. Jumlah Siswa
Kelas| Program Keahlian ok Laki Perempuan Jumlah
X X 1 13 23 36
2 10 23 33
3 11 22 33
4 9 23 32
5 15 21 36
6 11 24 35
7 19 18 37
8 16 19 35
XI XI IPA 1 12 24 36
2 12 24 36
3 10 24 34
XI'IPS 1 12 17 29
2 14 16 30
3 13 17 30
4 12 17 29
5 11 19 30
XIl XI1'1PA 1 6 20 26
2 7 20 27
3 7 20 27
XII'IPS 1 13 18 31
2 14 16 30
3 12 20 32
4 15 18 33
Jumlah Total 274 463 737
Sumber: Dokumentasi SMA Negeri 1 Seputih Agung Tahun Pelgjaran
2014/2015

Keadaan peserta didik SMA Negeri 1 Seputih Agung dari segi
jumlah terdiri atas 737 peserta didik dengan 23 rombongan belgar.
Rombongan belgjar ini terbagi menjadi beberapa kelas, yaitu: dikelas X
terdapat 8 rombel, kelas X terdapat 3 rombel IPA dan 5 rombel IPS, dan

kelas X1 terdapat 3 rombel 1PA dan 4 rombel IPS.
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f. Denah Lokasi SMA Negeri 1 Seputih Agung

Kantin Kelas ||| Kelas il Kelas [l K elas [lll K elas
X1 X2 X3 X4 X5

R. Perpus R. R.
BK/ Osisj UKS

Toilet

X1 1PA

Aula

X1 1PA

Xl Xl Xl
IPS3 IPS2 |§f 1PS1

LAPANGAN

Ruang
XI1 Guru
IPS1

Ruang - T
TU dan
K epala Sekolah £

( PINTU MASUK 1

—
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g. Struktur organisasi SMA Negeri 1 Seputih Agung

KETUA KOMITE

KEPALA SEKOLAH
Siswanto, S.Pd. MM

Ka TATA USAHA
Heri Wintoro, SE
WAKASEK KURIKULUM WAKASEK SARANA WAKASEK PRASARANA WAKASEK KESISWAAN
Nurdiyanto, S.Pd Nandang Sukma P, SIP Nandang Sukma P, SIP Siti Istigomah, S.Pd
VITN 71 7T 1N
P AN , , \\ /7 | \\ // I \\
’ N , N ’
’ ! \ ’ | N ’ | AN R | AN
2 d ! M A 2 d | A 2 ’ ! \ / ! \
P, T N , 1 - N /7 1 \ /7 I
// : \ d L/ ! N , ! d , !

K oker K oker Koker K oker
Pembina K oker Koker K oker Koker K oker Mapel e s Bidang
Perencs Pembinaan ';:]“bél’;?g”a Mapel PAE Mapel Agama — Mapel Bidang 8 Perpus
naan & Pengendeali n gHasn SRS K s Pengemba & K?\IAO;?ZO ‘ el K . &

Pengem 1l Intrakurik eargman N6 Akhlak Estetika negzr o Sumber
bangan Intrakuriku uler lid : Teknologi Mulia i elg

_ = Ketertiban Kepribad Nurlatifah EStaal
Intrakuri Dian Ahnad Nikmatun Hartanto, ian Hidayati,

kSller Dra. Apriana, Munadi, Dwi Wakhidah, J. Ismajl S.Pd Herman M.Pd Suwarni,

Is. Susilowati ST SPd Rahyono S.Pd Khalig, Gaharu, Amd

Murofik S.Pd.l S.Pd.MM

| l ] ]
GURU PEMBINA OSISDAN GURU MATA PESERTA DIDIK GURU BIMBINGAN WALI KELAS
EKSTRAKURIKULER PELAJARAN KONSELING
Drs. SUroso Drs. Ngateman Kelas X, X1, XII Tumi, S.Pd KelasX, X1, Xl
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2. Data Variabel Penelitian

a. Data Tentang Kompetensi Pedagogik Guru

Berdasarkan angket yang telah di sebarkan kepada peserta

didik kelas X SMA Negeri 1 Seputih Agung, maka penulis merinci

hasil dari penyebaran angket dalam bentuk angka dengan ketentuan

sebagal berikut:

Alternatif jawaban a bernilai 3

Alternatif jawaban b bernilai 2

Alternatif jawaban c bernilai 1

Adapun data yang penulis peroleh dari hasil penyebaran

angket tentang kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama

Islam kelas X SMA Negeri 1 Seputih Agung. Penulis sajikan dalam

tabel sebagai berikut:

Tabel 12

Hasil Penyebaran Angket Tentang Kompetensi Pedagogik Guru
Pendidikan Agama Islam Kelas X SMA Negeri 1 Seputih Agung

- Skor Item Untuk Butir Soal No:

@)
A N e R N S I E I EIEI BIEI 15 e
1 | AF 3/3/3{3[3/3/3/3/3[3/3/3/3/3/3[{3/3/3/3/3| 60
2 | AA 3/!3/3[{3(3/3/3/3/3[3/3/3/3/3/3{3/3/3/3/3| 60
3 |ATH |3|3|3|2|2|3|3(2(2]2|3]2|3|2|3|2|3|23/3|] 51
4 | AD 3/3/3{3(3/3/2/3|/3[3/3/3/3/3[/3/{3/3/3|3|2| 58
5 | A 3/3/3[{3(3/3/3/3|/3[3/3/3/3/3/3{3/3/3/3/3| 60
6 | AA 3/3/3{3(3/3/3/3/3[3/2/3/3/3[3[3/3/3/3[3] 5
7 | DB 3/3/3[{3[3/3/3/3/3[3/3/3/2/3[3/3/3/3/3[3|] 5
8 | DS 3/!3/3[3(3/3/3/3/3[3/3/3/3/3[2(3/3/3/3[3|] 5
9 | DL 3/3/3{3(3/3/3/3/3[3[/3/3/3/3[3[3/2/3|33|] 5
10 |EDF |3|3|3|3|3|3[3[3/3/3/3/3[3[3/3/3|3|3|2/3|] 5
11 |ERA |3|3/3|333(3/3/3/3/3/3[3/3/3/3/3/3[/3|/3|] 60
12 | EO 3/3/3{3(3/3/3/3/3[3/3/3/3/3/3[{3/3/3/3/3| 60
13 |FP 3/3/3{3[3/3/3/3/3/3/3/3/3/3/3[/3/3/3/3/3| 60
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60
60
60
60
60
60
60
60
60
60
60
60
41

60
41

60
60
60
60
60
59
52
60
2097

3/3/3/3/3/3/3/3/3/3/3/3/3/3/3/3/3/3/3/3

3/3!3[3/3[3/3|3[3/3[3/3]3/3/3/3|3[3]3|3

3/3|/3[3|33/3|3[3/3[3/3]3/3]3/3]3[3]3|83

3/3/3/3/3/3/3/3/3/3/3/3/3/3/3/3/3/3/3/3

3/3!3[3/3[3/3|3[3/3[3/3]3/3/3/3|3[3]3|3

3/3/3/3/3/3/3/3/3/3/3/3/3/3/3/3/3/3/3/3

3/3!3[3/3[3/3|3[3/3[3/3]3/3/3/3|3[3]3|3

3/3|/3[3/3[3/3|3[3/3[3/3]3/3]3/3|3[3]3|3

3/3/3/3/3/3/3/3/3/3/3/3/3/3/3/3/3/3/3/3

3/3!3[3/3[3/3|3[3/3[3/3]3/3/3/3|3[3]3|3

3/3|/3[3/3[3/3|3[3/3[3/3]3/3]3/3|3[3]3|83

21212|2|12|212(2|2|2|2|2|2|2|2]2|2|2|2]|3
3/3/3/3/3/3/3/3/3/3/3/3/3/3/3/3/3/3/3|3

212121223 2|2]2)/2]2]2]3|2]2]2]2]2]2]1

3/3/3/3/3/3/3[3/3/3/3/3/3/3/3/3/3/3/3/3

3/3!3[3/3[3/3|3[3/3[3/3]3/3/3/3|3[3]3|3

3/3/3/3/3/3/3[3/3/3/3/3[3/3/3/3/3/3/3/3

3/3!3[3/3[3/3|3[3/3[3/3]3/3/3/3|3[3]3|3

3/3|/3[3/3[3/3|3[3/3|3/3]3/3]3/3]3[3]3]2

212121333333/ 3/2/3[2/3/2|3|3/3|2|2

3/3!3[3/3[3/3|3/3/3|3/3]3/3/3/3|3[3]3|3

FL

HG
KHS
LRS

LHN

MIIS |3]3[3]3]3/3]3/3/3/3]3[3/3/3/3]/3/3/3/3|3

NS
NP

NOA
PM
RSA
RA
RBI
SRF

SAP
SS
SS

SIBC |3/3|3]3/3/3/3]3/3/3/3|3/3/3[3/3/3/3[3/3

Sl

T™W
UH
VY

YNF

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34

35

36

JUMLAH TOTAL (%)

hasil

ambil

Dari hasil penyebaran angket di atas dapat di

keseluruhan dari kompetensi pedagogik guru yang jumlah peserta didik
kelas X 7 yang dijadikan sampel sebanyak 36 peserta didik dengan soal

angket 20 soal yaitu mendapat hasil keseluruhan  2097.

b. Datatentang motivasi kerja Guru

Berdasarkan angket yang telah di sebarkan kepada peserta didik

kelas X 7, maka penulis masukkan hasil dari penyebaran angket dalam

bentuk angka dengan ketentuan sebagai berikut:

Alternatif jawaban a bernilai 3
Alternatif jawaban b bernilai 2
Alternatif jawaban c bernilai 1
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Adapun data yang penulis peroleh dari hasil penyebaran angket

tentang motivasi kerja guru Pendidikan Agama Islam SMAN 1

Tabel 13
Hasil Penyebaran Angket Tentang Motivasi Kerja Guru

Seputih Agung, penulis sajikan dalam tabel sebagai berikut:

Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 1 Seputih Agung

38

28
27

28
38
38
38
37

38
38
38
39

14
38
38
38
38
37

26
28
27
38
38
37

39
38
39
39
37

39

28
28

Skor [tem Untuk Butir Soal No:

2/3/3/3[3/3[3/3[/3/3[3/3]3
213|2|12|2]2|2]2]2]2|2]|3]|2
212|3|12(2]2|2]2]2]2|2|2]2
21221322222 2|2|3]|2

1j1)1]1]121)/1]1]1]1|/1]1|2
2/3/3/3[3]3[3/3[33/3/3]3

2|12(2|2]2)2]2|12]2|2]2]2]|2
2122|2223 2]2|2]2]3|2
212(2|2]2|2]2|3]2|2]2]2|2

3/3/3/3/3/3/3|3/3/3/3/3|3
3/3|/3]3|3/3/3|3/3[3[3]3|2
3/3/3]3/3/3/3|3/3[3[3/3|3
3/3/3/3/3/3/3/3/3/3/3]3|83
3/213]3/3/3/3|3/3/3[3]2]|3
3/3/3/3/3/3/3|3/3/3/3/3|83
212(3|2]2|2|2]2]2|2]2]3|2
212[2]2]3|2]2]2]2|2]2]3|2

A N|M IO |[O©|~|0 | O

31333/ 2[3/3]3/3/3/3/3/3
3131333233/ 3/3/3]3]|3
3131333323/ 3/3]3]3]|3
3131333332333/ 2]3
313/3/3/3[3[3]3/2/3/3/3/3
313/3/3/3[3[3]3/3/2[3/3/3
3131333333/ 3[3/2[3]3
3131333333/ 3/3/3]3|3

312133/ 3[3[3]3/3/3/3/3/3
3132333333/ 3[/3/3/3
313/3/2]3[3/33/3/3/3[/3/3
313/3/3/2[3]/3]3/3/3[/3]/2|3

3131333333/ 2[3[3[3]3
3131333333/ 3/2]3]3]|3
3131333333/ 3[/3|/2]2]3

NddSd

AF

AA

ATH
AD

AA

DB

DS

DL

EDF

ERA
EO
FP
FL

HG

KHS
LRS

LHN

MIIS
NS
NP

NOA
PM

RSA
RA
RBI

SRF

SAP

SIBC
Sl

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27
28
29
30
31

32
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C.

33 | TW 3/3/3/3/3/2|3|3[3/3/3/3]3] 38
34 | UH 3/3|/3/3/3[3/23[3/3[3/3|3] 38
35 | vy 3/3|/3/3/3[3/3]2[3/3[3/3|3] 38
36 | YNF 3/3/3/3/3[3/3]3[/2/3]/3/3]3] 38
JUMLAH TOTAL (%) 1261

Dari hasil penyebaran angket di atas dapat di ambil hasil

keseluruhan dari motivasi kerja guru Pendidikan Agama Islam

yang dijadikan sampel kelas X 7 sebanyak 36 peserta didik

dengan soal angket 13 soal yaitu mendapat hasil keseluruhan 3

1261.

Daftar Nilaa MID semester Pendidikan Agama Islam kelas X
SMAN 1 Seputih Agung

Tabel 14

Hasil Ulangan MID Semester PAI Peserta Didik Kelas X SMA

Negeri 1 Seputih Agung Tahun Pelajaran 2014/2015.

NO NAMA RESPONDEN HASIL BELAJAR (Y)
1 AF 24
2 AA 72
3 ATH 68
4 AD 56
5 A 66
6 AA 70
7 DB 68
8 DS 60
9 DL 46

10 EDF 62

11 ERA 68

12 EO 64

13 FP 68

14 FL 58

15 HG 42

16 KHS 56

17 LRS 50

18 LHN 44

66




19 MIIS 50
20 NS 58
21 NP 56
22 NOA 40
23 PM 42
24 RSA 46
25 RA 42
26 RBI 46
27 SRF 42
28 SAP 66
29 SS 60
30 SS 50
31 SIBC 50
32 S| 46
33 TW 58
34 UH 60
35 VY 54
36 YNF 28
JUMLAH (3) 1936

Data hasil belgjar di atas di ambil dari hasil nilai mid semester

ganjil Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas SMAN 1 Seputih

Agung. Dari data tersebut di dapatkan data hasil belgar secara

keseluruhan yaitu > 1936.

3. Pengujian Hipotesis

Setelah data yang diperlukan dalam penelitian ini terkumpul,

maka langkah berikutnya yang penulis akan

lakukan adalah

menganalisis dan menguji hipotesis yang digjukan yaitu:

a. Ada pengaruh antara kompetensi pedagogik guru terhadap hasil

belgar peserta didik mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam kelas

X SMA Negeri 1 Seputih Agung Tahun Pelgjaran 2014/2015.
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b. Ada pengaruh antara motivasi kerja guru terhadap hasil belgar
peserta didik mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X
SMA Negeri 1 Seputih Agung Tahun Pelgjaran 2014/2015.

c. Ada pengaruh antara kompetensi pedagogik dan motivas kerja
guru terhadap hasil belgjar peserta didik mata pelgjaran Pendidikan
Agama Islam kelas X SMA Negeri 1 Seputih Agung Tahun
Pelgjaran 2014/2015.

Adapun langkah pertama yang akan penulis lakukan
daam menganalisis dan menguji hipotesis tersebut adalah
memasukan data tersebut dalam tabel distribusi frekuens dan
sebelum memasukan data kedalam tabel distribusi freskuensi
harus dilakukan uji asumsi, yaitu dengan Uji Normalitas, Uji
Multikolinearitas, Uji  Autokorelasi, Uji Heterokedastisitas,
dan Uji Linieritas:

1) Uji Normalitas

Pengujian  Normalitas ini untuk melihat kenormalan
distribus data. Penggunaan uji normalitas ini karena pada
andisis dtatistik parametik, asumsi yang harus dimiliki oleh
data adalah bahwa data tersebut ter distribusi secara normal.

Untuk melihat data terdistribus secara norma atau tidak,

kita bisa melihat PP Plots. “Suatu data akan terdistribusi secara
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norma jika nila probabilitas yang diharapkan adalah sama

dengan nilai probabilitas pengamatan.” *

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: HasilBelajar
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Pada PP Plots di atas, kesamaan antaranilai probabilitas harapan
dan probabilitas pengamatan ditunjukan dengan garis diagona yang
merupakan perpotongan antara garis probabilitas harapan dan
probabilitas pengamatan. Dari grafik terlihat bahwa nilai PP Plots
terletak disekitar garis diagonal. Jika kita lihat lebih jauh terlihat
bahwa nilai PP Plots tidak menyimpang jauh dari garis diagonal,

sehingga bisa diartikan bahwa distribusi data adalah normal.

%. Purbayu B. S. Dan Ashari, Analisis Satistik dengan Microscoft Excel dan SPSS,
Edis | (Yogyakarta: Andi, 2005), h. 234.
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2) Uji Multikolinearitas

“Asums ini hanya tepat untuk regresi linier berganda.
Multikolinearitas berarti bahwa terjadi korelasai linier yang erat antar
variabel bebas. Statistik uji yang digunakan adalah Variance Inflation
Factor (VIF). Nila VIF > 10 mengindikaskan adanya
multikolinearitas.“ **

Pada uji ini harus menyatakan variabel independen harus

terbebas dari ggjala Multikolinearitas.

Coefficients”
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B [Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
(Constant) |96.858| 27.898 3.472 | .001
Kompetensi
Pedagogik | -.404 414 -.162 -.976 | .336 .992 1.008
Guru
Motivasi
_ -.557 .338 -.275 -1.650 | .108 .992 1.008
KerjaGuru

Dependent Variable: Hasil Belgar Siswa

Dari hasil output tersebut terlihat bahwa nilai VIF adalah 1.008.
Maka nilai VIF < 10 dan kesimpulan yang diperoleh adalah bahwa
pada model Regresi tidak terjadi ggjala Multikolinearitas.
3) Uji Autokorelasi

“Uji ini merupakan pengujian asumsi dalam regresi dimana
» 65

variabel dependent tidak berkorelasi dengan dirinya sendiri.

Hipotesis untuk uji asumsi autokorelasia adalah

. Tim Lembaga Pusat Statistik (LPS) Nusantara, Modul Pelatihan Olah Data
Satistik (Bandar Lampung: Lembaga Pusat Statistik Nusantara, 2012), h. 30.
%. Purbayu B. S. Dan Ashari, Analisis Satistik., h. 240

70



Ho:p=0

Ha:p#0

Untuk mendeteksi gejala Autokorelasi kita menggunakan Uji
Durbin-Watson (DW). Kriteria Uji bagi Durbin Watson untuk kasus
uji 2 arah:

Jika 4-d . <DW< d,, maka tolak Ho atau jika dy<DW<4- dy,
maka diterima Ho. Untuk mengetahuinya kita bisa melihat output

Model Summary berikut.

Model Summary®

Change Statistics

Adjus
tedR|Std. Error| R
R |Squar| of the |Square F Sig. F |Durbin-

Model | R |Square| e | Estimate |Change|Change|dfl| df2 [Change|Watson

1 |.306[ .094 | .039| 11422 | .094 | 1.704 | 2 [ 33| .198 | 1.158

Predictors: (Constant): Kompetensi Pedagogik dan Motivasi Kerja Guru
Dependent Variable: Hasil Belgjar Siswa

Hasil analiss menunjukan bahwa nilai  Durbin-Watson
sebesar 1,158. Untuk mengujinya kita harus mencari Durbin-
Watson tabel (N=36 yaitu d_ sebesar 1,353, dy sebesar 1,577.
du<DW<4-d) dan ternyata nilai Durbin-Watson lebih kecil
dari  nila  Durbin-Watson Tabel. Dengan demikian dapat
diambil kesimpulan bahwatidak terjadi Autokorelasi.

4) Uji Heterokedastisitas

Sadlah satu asums dalam regres berganda adalah Uji

Heterokedastisitas.  “Uji ~ Heterokedastisitas  adalah  asumsi

dadam regres dimana varians dari residual tidak sama untuk
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satu pengamatan ke pengamatan yang lain.”®® Salah satu untuk
menguji  Heterokedastisitas ini  adaah dengan  melihat

penyebaran dari varians residual.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: HasilBelajar
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Dai hasil di atas telihat bahwa penyebaran residual
adalah teratur. Hal tersebut dapat dilihat pada Plots yang
tersusun dan membentuk pola tertentu. Dengan hasil demikian,
kesmpulan yang bisa diambil adalah bahwa terjadi ggada
Heterokedatisitas atau persamaan regres tidak  memenuhi
asumsi heterokedastisitas.
5) Ujilinieritas
“Asumsi ini menyatakan bahwa untuk setigp persamaan

regres linier, hubungan antara variabel independen dan

. Ibid., h. 242
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dependen harus linier”.®” Untuk melihat linieritas kita dapat
melihat pada grafik hubungan antara variabel dependen dan
variabel independen harus linier. Uji ini bisa kita lihat dari

Plots.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: HasilBelajar
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Dari hasil di atas terlihat bahwa penyebaran residua adalah
teratur. Ha tersebut dapat dilihat pada Plots yang tersusun dan
membentuk pola tertentu. Dengan hasil demikian, kesimpulan
yang bisa diambil adalah bahwa terdapat hubungan yang

linieritas dari data tersebut.

Tabel 15
Data Penelitian untuk variabel xi, X, dan'y
No X1 Xo y
1 60 38 24
2 60 28 72
®". 1bid., h. 244
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68
56
66
70
68
60
46

62
68
64
68
58
42

56
50

50
58
56
40

42

46

42

46

42

66
60
50
50
46

27

28
38
38
38
37

38
38
38
39
14
38
38
38
38
37

26
28
27

38
38
37

39
38
39
39
37

39
28
28

51

58
60
59
59
59
59
59
60
60
60
60
60
60
60
60
60
60
60
60
60
60
60
41

60
41

60
60
60
60

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32
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33 60 38 58
34 59 38 60
35 52 38 54
36 60 38 28
> 2097 1261 1936

Berdasarkan data penelitian antara variabel x; X, dan y diatas kita akan
menganalisanya menggunakan SPPS 16.0, untuk melihat bagaimana pengaruh
atau hubungan antara ketiga variabel tersebut. Hasil analisanya bisa dilihat dari

output coefficients.

Tabel 16

Hasil Analisis SPSS
Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru (x;) dan Motivas Kerja Guru (X»)
(Independent Variable) Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Mata
Pelajaran Pendidikan Agama lslam Kelas X (y) (Dependent Variabel)

Coefficients®
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B |Std. Error Beta T Sig. | Tolerance | VIF
(Constant) | 96.858 | 27.898 3.472( .001
Kompetensi
Pedagogik -.404 414 -.162 -976 | .336 .992 1.008
Guru
Motivas Kerja
G -.557 .338 -.275 -1.650| .108 992 1.008
uru

Predictors. (Constant): Kompetensi Pedagogik dan Motivasi Kerja Guru
Dependent Variable: Hasil Belgjar Siswa

Dari hasil diatas maka kita akan melihat bagaimana pengaruh atau hubungan

antara ketiga variabel yang akan kita uji, yaitu:
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a) Pengaruh Antara Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Hasil Belgjar
Peserta Didik Mata Pelgjaran Pendidikan Agama Islam Kelas X SMA
Negeri 1 Seputih Agung Tahun Pelgjaran 2014/2015.

Berdasarkan tabel 16 di atas besar nila Pengaruh antara
Kompetens Pedagogik Guru (x1y Terhadap Hasil Belgjar
Peserta Didik (y), ini dapat diketahui melaui nilai Signifikan
yang tertera di tabel. Jka a < Sig. Maka H, diterima dan Hg
ditolak dan jika @ = Sig. Maka H, ditolak dan Hp diterima.
Dengan nila Signifikan pada tabel di atas menunjukan nila
0,336 dan nilai a adalah 0,05.

Ha ini menunjukan bahwa hipotesis pendlitian ini yang
menunjukan bahwa terbukti nila o < Sig. Maka H1 diterima
yaitu terdapat pengaruh antara Kompetensi Pedagogik Guru
(x1) terhadap Hasil Belgar Siswa(y), yaitu 0,05 < 0,336.

b) Pengaruh Antara Motivasi Kerja Guru Terhadap Hasil Belgjar Peserta
Didik Mata Pelgaran Pendidikan Agama Islam kelas X SMA Negeri 1
Seputih Agung Tahun Pelgjaran 2014/2015.

Berdasarkan tabel 16 di atas besar nila Pengaruh antara
Motivasi Kerja Guru (x2) Terhadap Hasil Belgar Peserta Didik
(y), ini dapat diketahui melalui nilai Signifikan yang tertera di
tabel. Jka a < Sig. Maka H, diterima dan Hp ditolak dan jika o

> Sig. Maka H, ditolak dan Ho diterima. Dengan nila
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Signifikan pada tabel di atas menunjukan nilai 0,108 dan nilai
a adalah 0,05

Hal ini menunjukan bahwa hipotesis pendlitian ini yang

menunjukan bahwa terbukti nila « < Sig. Maka Ha diterima
yaitu terdapat pengarun antara Motivass Kerja Guru  (Xg)
terhadap Hasil Belgjar Siswa (y), yaitu 0,05 < 0,108.
Pengaruh antara kompetensi pedagogik dan motivas kerja guru
terhadap hasil belgar peserta didik mata pelgaran Pendidikan Agama
Isam kelas X SMA Negeri 1 Seputih Agung Tahun Pelgaran
2014/2015.

Berdasarkan tabel 16 di atas besar nila Pengaruh antara
Kompetensi Pedagogik Guru (x;) dan Motivas Kerja Guru (Xo)
Terhadap Hasil Belgar Peserta Didik (y), in' dapat diketahui melalui
nilai Signifikan yang tertera di tabel. Jika o < Sig. Maka H, diterima
dan Hy ditolak dan jika @ = Sig. Maka H, ditolak dan Hg diterima.
Dengan nilai Signifikan padatabel di atas menunjukan nilai 0,001 dan
nilai a adalah 0,05

Ha ini menunjukan bahwa hipotesis penelitian ini yang
menunjukan bahwa terbukti nilaa « > Sig. Maka H, ditolak
yaitu tidak terdapat Pengaruh antara Kompetenss Pedagogik
Guru (x1) dan Motivasi Kerja Guru (xp) Terhadap Hasil Belgar

Peserta Didik (y). yaitu 0,001 > 0,05.
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Jadi  tidak terdapat Pengaruh  antara Kompetens
Pedagogik Guru (x;) dan Motivas Kerja Guru (x2) Terhadap
Hasil Belgar Peserta Didik (y). Kita juga bisa melihat

pengaruh antara ketiga variabel itu melaui output plot.

Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru (x;) dan Motivasi Kerja
Guru (x2) (Independent Variable) Terhadap Hasil Belajar Peserta
Didik Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas X
(Dependent Variabel)

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: HasilBelajar
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Setelah ditarik garis tengah pada grafik di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa :
1. Jka gambar di grafik mengarah ke kanan, maka dapat
dismpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif antara variabel
X dan variabel y atau H, diterima.
2. Dan jika pada grafik mengarah ke kiri, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat pengaruh antara variabel x dan variabel y

atau H, ditolak.
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Berdasarkan plot di atas dapat dipahami bahwa memang tidak ada pengaruh

antaravariabel x dan variabel y.

Tabel 17

Distribusi Frekuensi Antara Kompetens Pedagogik Guru (x;) dan
Motivas Kerja Guru (x2) (Independent Variable) Terhadap Hasil Belajar

Peserta Didik Mata Pelgjaran Pendidikan Agama | slam Kelas X

(Dependent Variabel)

No | x X2 Y X1.Xo X1y X2y X412 X0 y?
1 60 38 24 2280 1440 912 3600 1444 576
2 60 28 72 1680 4320 | 2016 3600 784 5184
3 51 27 68 1377 3468 1836 2601 729 4624
4 58 28 56 1624 3248 1568 3364 784 3136
5 60 38 66 2280 3960 2508 3600 1444 4356
6 59 38 70 2242 4130 2660 3481 1444 4900
7 59 38 68 2242 4012 2584 3481 1444 4624
8 59 37 60 2183 3540 2220 3481 1369 3600
9 59 38 46 2242 2714 1748 3481 1444 2116

10 59 38 62 2242 3658 | 2356 3481 1444 | 3844

11 60 38 68 2280 4080 | 2584 3600 1444 | 4624

12 60 39 64 2340 3840 | 2496 3600 1521 | 4096

13 60 14 68 840 4080 952 3600 196 4624

14 60 38 58 2280 3480 | 2204 3600 1444 | 3364

15 60 38 42 2280 2520 1596 3600 1444 1764

16 60 38 56 2280 3360 2128 3600 1444 3136

17 60 38 50 2280 3000 1900 3600 1444 2500

18 60 37 44 2220 2640 1628 3600 1369 1936

19 60 26 50 1560 3000 1300 3600 676 2500

20 60 28 58 1680 3480 1624 3600 784 3364

21 60 27 56 1620 3360 1512 3600 729 3136

22 60 38 40 2280 2400 1520 3600 1444 1600

23 60 38 42 2280 2520 1596 3600 1444 1764

24 60 37 46 2220 2760 1702 3600 1369 2116

25 60 39 42 2340 2520 1638 3600 1521 1764

26 41 38 46 1558 1886 1748 1681 1444 2116

27 60 39 42 2340 2520 1638 3600 1521 1764

79




28 41 39 66 1599 2706 | 2574 1681 1521 | 4356

29 60 37 60 2220 3600 | 2220 3600 1369 | 3600

30 60 39 50 2340 3000 | 1950 3600 1521 | 2500

31 60 28 50 1680 3000 | 1400 3600 784 2500

32 60 28 46 1680 2760 | 1288 3600 784 2116

33 60 38 58 2280 3480 | 2204 3600 1444 | 3364

34 59 38 60 2242 3540 | 2280 3481 1444 | 3600

35 52 38 54 1976 2808 | 2052 2704 1444 | 2916

36 60 38 28 2280 1680 | 1064 3600 1444 784

2 | 2097 | 1261 | 1936 | 73367 | 112510 | 67206 | 122917 | 45323 | 108864

Langkah berikutnya adalah mendistribusikan data tersebut di atas
kedalam rumus yang dibutuhkan dalam Regresi Linier Berganda ( Multiple )

dengan menggunakan aplikas SPSS 16.0 dengan melihat tabel koefisien

sebagal berikut:
Coefficients
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B |Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
(Constant) 96.858 | 27.898 3.472| .001
Kompetensi
Pedagogik -.404 414 -.162 -976 | .336 .992 1.008
Guru
Motivas Kerja
G -.557 .338 -.275 -1.650| .108 .992 1.008
uru

Dependent Variable: Hasil Belgar Siswa
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Jadi diperoleh persamaan (model) regresi multiple sebagai berikut:

y=ap+aX;+aX,

¥ = 96,858 — 0,404 X, — 0,557 X,

Setelah diperoleh persamaan Regresi model $=96,858-0,404x;-
0,557x, Regres yang telah diperoleh tersebut masih perlu diuji
keberartiannya, karena variabel yang terlibat dalam model regresi
tersebut lebih dari dua, maka pengujian terhadap model regresi
tersebut dilakukan melalui distribusi sampling-F (uji F) dengan

melihat tabel anova.

ANOVAP
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 444.724 2 222.362 1.704 | .198?
Residual 4305.499 33 130.470
Total 4750222 | 35

Predictors. (Constant): Kompetensi Pedagogik dan Motivasi Kerja Guru
Dependent Variable: Hasil Belgar Siswa

Berdasarkan data yang diperoleh dari model di atas maka diperoleh
harga Fhjtung sebesar 1,704 kemudian harga Fhjtung tersebut dibandingkan
dengan Fiape (dk pembilang = k dan dk penyebut = (n-k-1)). Jadi dk
pembilang = 2 dan dk penyebut = 36-2-1 = 33. Dengan taraf kesalahan 5 %,
harga F tabel ditemukan = 3,30. Ternyata harga F hitung lebih kecil dari F

tabel (1,704 < 3,30). Karena Fh < Ft maka H, diterima dan Ha ditolak. Harga
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Fhitung ternyata lebih kecil dari Fiape dan hal ini berarti model Regresi Tidak
Sgnifikan.

Kita harus mencari proporsi atau presentase total varias dalam
variabel terikat yang diterangkan oleh variabel bebas atau biasa disebut
dengan Koefisien Determinasi. “Koefisien Determinasi disebut koefisien
penentu, karena varians yang terjadi pada variabel independen dapat
dijelaskan melalui varians yang terjadi pada variabel independen.”®® Kita bisa
mengetahuinya dengan melihat output model summary pada kolom Adjusted

R Square.

Model Summary®

Change Statistics

Std.
Error of R
R |Adjusted| the [Square F Sig. F |Durbin-

Model R | Square | R Square|Estimate| Change| Change| df1| df2 | Change|Watson

1 .306 | .094 039 | 11422 | .094 | 1.704 | 2 | 33| .198 | 1.158

Predictors: (Constant): Kompetensi Pedagogik dan Motivasi Kerja Guru
Dependent Variable: Hasil Belgjar Siswa

Dari kolom tersebut terlihat bahwa kolom Adjusted R Square bernilai
0,039. Hal ini berarti besarnya pengaruh variabel bebas dan variabel terikat
adalah 3,9%, sedangkan sisanya (100%-3,9% = 96,1%) dijelaskan oleh

variabel lain diluar penelitian.

%. Sugiyono, Satistik untuk Penelitian , (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 231.

82



. Pembahasan

Coefficients”
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B |Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
(Constant) 96.858  27.898 3.472| .001
Kompetensi
Pedagogik -.404 414 -.162 -976 | .336 .992 1.008
Guru
Motivas Kerja
G -.557 .338 -.275 -1.650| .108 .992 1.008
uru

Dependent Variable: Hasil Belgar Siswa

Taraf signifikan: N=36, a= 0,05 (0,329)

Jikanilai o < Sig, maka Haditerima (Terdapat pengaruh)

Jikanilai a > Sig, maka Ha ditolak dan Ho diterima (Tidak terdapat
pengaruh)

Dari output diatas kita dapat menyimpulkan:

1. Terdapat Pengaruh Antara Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap
Hasil Belgar Peserta Didik Mata Pelgaran Pendidikan Agama
Isam Kelas X SMA Negeri 1 Seputih Agung Tahun Pelgaran
2014/2015. Dengan andisis nilai a < Sig. Maka Ha diterima
yaitu terdapat hubungan antara antara Kompetens Pedagogik
Guru (x;) terhadap Hasil Belgar Siswa (y) yaitu 0,329 < 0,336.

2. Terdapat Pengaruh Antara Motivass Kerja Guru Terhadap Hasil

Belgar Peserta Didik Mata Pelgaran Pendidikan Agama Islam
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kddlas X SMA Negei 1 Seputih Agung Tahun Pelgaran
2014/2015 dengan nilai a < Sig. Maka Ha diterima yaitu terdapat
terdapat hubungan antara antara Motivass Kerja Guru  (Xq)
terhadap Hasil Belgar Siswa (y), yaitu 0,329 < 0,108.
Tidak terdapat Pengarun Antara Kompetenss Pedagogik dan
Motivas Kerja Guru Terhadap Hasil Belgar Peserta Didik Mata
Pelgaran Pendidikan Agama Isam kelas X SMA Negeri 1
Seputih Agung Tahun Pelgaran 2014/2015 dengan nila a > Sig.
Maka Ha ditolak vyaitu tidak terdapat hubungan antara
Kompetensi Pedagogik Guru (x;) dan Motivas Kerja Guru (x;)
dengan hasil belgjar siswa (y), yaitu 0,001 > 0,329.
C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah diupayakan agar sesuai dengan prosedur
untuk menghasilkan hasil yang akurat. Namun disadari masih banyak
kekurangan, maka dalam penelitian ini juga terdapat beberapa
keterbatasan dan kelemahan penelitian dianataranya adalah sebagai
berikut:
1. Keterbatasan yang penulis miliki dalam ha kemampuan
akademik yang berkaitan dengan masalah pendlitian ini.
2. Keterbatasan penditian dalam memenuhi literatur yang
diperlukan dalam menunjang pendlitian ini.
3. Dengan waktu yang cukup singkat tentunya permasalahan

tersebut tidak diselesaikan dengan sempurna.
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BAB V

PENUTUP

A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data yang telah peneliti lakukan

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1

Bahwa ada pengaruh antara kompetensi pedagogik guru terhadap hasil
belgjar pendidikan agama Islam kelas X SMA Negeri 1 Seputih Agung
Tahun Pelgjaran 2014/2015.

Bahwa ada pengaruh antara motivas kerja guru terhadap hasil belgar
pendidikan agama Islam kelas X SMA Negeri 1 Seputih Agung Tahun
Pelajaran 2014/2015.

Bahwa tidak ada pengaruh antara kompetensi pedagogik guru dan motivasi
kerja guru terhadap hasil belgar pendidikan agama Islam kelas X SMA
Negeri 1 Seputih Agung Tahun Pelajaran 2014/2015.

Dari analisa data yang telah dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi
Ganda dan aplikasi SPSS 16.0, dapat diperoleh hasil bahwa friwng < frape atau
1,704 < 3,30. Berarti tidak ada pengaruh antara kompetensi pedagogik guru
dan motivas kerja guru terhadap hasil belgjar pendidikan agama Islam kelas

X SMA Negeri 1 Seputih Agung Tahun Pelgjaran 2014/2015.



B. Saran
Sekiranya dalam penelitian ini penulis dapat memberikan saran kepada

semua pihak yang terkait dalam proses pendidikan dan pengajaran di

sekolah terutama di SMA Negeri 1 Seputih Agung.

1. Untuk pihak sekolah terutama guuru bidang studi Pendidikan Agama
Islam dalam mengajar sudah cukup baik namun harus lebih ditingkatkan
lagi dari aspek kompetensi pedagogik dan motivasi kerjanya.

2. Untuk peserta didik hendaknya dapat meningkatkan lagi motivasi belajar
terutama pada mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam (PAI) baik

disekolah maupun di rumah agar hasil belajar dapat |ebih meningkat.

86



DAFTAR PUSTAKA

Ahmadi, Abu, Psikologi Belajar, Jakarta: Rineka Cipta, 2004.
Arikunto, Suharsimi, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara,
2007.

-------- , Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: Rineka Cipta,
2010.

Atyanto, Kepemimpinan dan Motivasi Kerja, Y ogyakarta: JRBI, 2010.

B. S, Purbayu Dan Ashari, Analisis Satistik dengan Microscoft Excel dan SPSS,
Y ogyakarta: Andi, 2005.

B. Uno, Hamzah dan Nurdin Muhammad, Belajar dengan Pendekatan, Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2012.

-------- , Teori Motivasi & Pengukurannya, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008.

Hamalik, Oemar, Proses Belajar Mengajar, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011.

Hudiyono, Membangun Karakter Sswa Melalui Profesionalisme Guru dan
Gerakan Pramuka, Surabaya: Erlangga, 2012.

Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan Sukses Dalam Sertifikasi Guru, Jakarta: Rajawali Pers, 2011.

Muhaimin, Paradigma Pendidikan Agama Isam Upaya Mengefektifkan
Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2008.

-------- , Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah,

Madrasah, dan Perguruan Tinggi, Jakarta: Rgjawali Pers, 2009.



Mulyasa, E. Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2013.

P3M, Pedoman Penulisan Karya [Imiah, Metro: STAIN Jurai Siwo, 2011.

Ramayulis, IImu Pendidikan Islam, Jakarta: Kalam Mulia, 2010.

Rosidin, Dedeng, Akar-akar Pendidikan dalam Al-Qur’an dan Al-Hadist,

Bandung : Pustaka Umat, 2003.

Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru,
Jakarta: PT Ragja Grafindo Persada, 2013.

Sandjga B, dan Albertus Heriyanto, Panduan Pemdlitian, Jakarta: Prestas
Pustaka, 2011.

Sardiman, Interaks dan motivasi Belajar Mengajar, Jakarta: PT RgaGrafindo
Persada, 2011.

Setyosari, Pungji, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, Jakarta:
Kencana, 2013.

Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2010.

Sudijono, Anas Pengantar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Rgjawali Pers, 2011.

Sudjana, Nana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Bandung: PT Remaga
Rosdakarya, 2010.

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif R&D, Bandung: Alfabeta,
2012.

-------- , Satistika Untuk Penelitian, Bandung: Alfabeta, 2010.

Suryabrata, Sumardi, Metodelogi Penelitian, Jakarta: Rgjawali, 1998.

88



Syah, Muhibbin, Psikologi Belajar, Jakarta: PT Raja Grafika Persada, 2012.

Umar, Bukhari, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Amzah, 2011.

Tim Lembaga Pusat Statistik (LPS) Nusantara, Modul Pelatihan Olah Data
Satistik, Bandar Lampung: Lembaga Pusat Statistik Nusantara, 2012.

Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Berbasis Integritas
dan Kompetensi), Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2011.

Zakaria, Ahmad, Jami’ul Bayan fi Ulumul Qur’an, Garut: Ibnu Azka, 2003.

89



NP

ALAT PENGUMPULAN DATA (APD)
PENGARUH KOMPETENSI PEDAGOGIK DAN MOTIVASI KERJA GURU

TERHADAP HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK MATA PELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KELAS X SMA NEGERI 1 SEPUTIH
AGUNG TAHUN PELAJARAN 2014/2015.

| dentitas Responden
Nama
Kelas

Petunjuk
Isilah daftar pertanyaan ini dengan jujur sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
Caramengisi cukup dengan memberikan tanda silang (x) pada salah satu alternatif
jawaban a, b, ¢, dan d, yang dianggap paling sesua dengan keadaan yang
sebenarnya.
Bila pertanyaan yang ada kurang jelas mintalah penjelasan kepada peneliti.
» Apapun jawaban yang Anda berikan tidak ada hubungannya dengan kenaikan
kelas atau nilai Anda.
» Peneliti mengucapkan terima kasih atas partisipas dan kegjujuran Anda dalam
menjawab kuesioner ini.

Daftar Pertanyaan Tentang Kompetensi Pedagogik Guru
Mata Pelajaran Pendidikan Agama I slam

Guru harus memahami karakteristik peserta didiknya. Apakah Guru PAI Anda
memberikan perlakuan yang sama terhadap peserta didiknya, baik yang memiliki
kecerdasan |ebih atau yang kurang dalam proses pembel gjaran?

a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

Dalam proses pembelgaran Anda mungkin akan mengalami kesulitan belgar
dengan materi tertentu. Apakah Guru PAI Anda membantu mengatas
permasal ahan Anda tersebut?

a. Seldu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

Guru Pendidikan Agama Islam Anda apakah memotivas Anda untuk selalu giat
dan semangat dalam mengikuti pelgjaran Pendidikan Agamalslam?
a. Selau b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

Berbagah macam materi PAl yang disampaikan oleh guru. Apakah ketika
mengajar, anda merasa tertarik dengan materi yang disampaikan oleh guru PAI?
a Selau b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

Daam menyampaikan materi pembelgaran apakah guru Pendidikan Agama lslam
Anda menggunakan istilah atau bahasa yang sulit dipahami oleh Anda?
a Selau b. Kadang-kadang c. Tidak pernah



10.

11.

12.

13.

14.

15.

Ketika proses pembelgjaran berlangsung guru menjelaskan materi gar kepada
peserta didik. Apakah guru PAl Anda saat mengajar, mampu menyalurkan materi
gar kepada pesertadidik dengan baik?

a. Selau b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

Media merupakan salah satu faktor penunjang dalam proses pembelgaran.
Apakah Guru PAI Anda hanya menggunakan spidol dan papan tulis sgja serta
tidak menggunakan medialain dalam pembelgjaran?

a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

Saat proses belajar mengagjar berlangsung peserta didik terkadang bosan dengan
metode yang digunakan pendidik. Apakah Guru PAI Anda berusaha menciptakan
suasana belgjar yang menarik dan menyenangkan?

a. Selau b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

Saat proses belgjar guru membahas materi gar yang akan disampaikan kepada
peserta didik. Apakah Guru PAI anda sebelum menggar terlebih dahulu
mengulang materi minggu lalu?

a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

Guru Pendidikan Agama Islam Anda apakah tidak menyampaikan tujuan
pembel gjaran sebelum memulai pembelgjaran?
a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

Setelah materi gjar selesai, guru memberikan pertanyaan-pertanyaan terkait materi
gar kepada peserta didik. Apakah guru PAI Anda ketika diakhir pelgjaran selalu
mengulas materi gjar untuk memperdalam pengetahuan peserta didik?

a Sdau b. Kadang-kadang ¢ Tidak pernah

Guru Pendidikan Agama Islam Anda apakah langsung menutup pembelgaran
dengan salam dan tidak memberikan kesimpulan pembelgjaran pada hari itu?
a Selau b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

Setelah pembelgaran selesai, apakah guru PAI Anda melakukan posttest untuk
mengetahui sgauh mana pemahaman Anda terhadap materi gar yang
disampaikan?

a. Selalu b. Kadang-kadang c Tidak pernah

Guru Pendidikan Agama Islam Anda apakah memeriksa catatan Anda saat akan
diadakan ulangan/ujian akhir sekolah?
a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

Guru Pendidikan Agama Islam Anda apakah melakukan ulangan harian setelah
materi satu sub bab selesai?
a. Sedu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah



16. Hasil ulangan harian Pendidikan Agama Islam apakah dikembalikan kepada Anda
sebagal bahan evaluas Anda untuk meningkatkan prestass belgar Anda
kedepannya?

a Sdau b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

17. Materi gjar yang disampaikan apakah monoton dan tidak memberikan kesempatan
kepada Anda untuk berkreasi dalam proses pembelgjaran?
a Selau b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

18. Guru Pendidikan Agama Islam Anda apakah memberikan kegiatan belgjar
tambahan guna mempermudah Anda untuk belgjar PA1?
a Seldu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

19. Guru Pendidikan Agama Islam Anda apakah mengadakan remidi jika hasil
ulangan yang Anda dapatkan belum memenuhi standar?
a Sdau b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

20. Guru Pendidikan Agama Islamn Anda apakah memberikan hadiah berupa
(sanjungan, pujian, dan benda) jika Anda berprestasi dalam mata pelgjaran PAI?
a Selau b. Kadang-kadang c. Tidak pernah



ALAT PENGUMPULAN DATA (APD)
PENGARUH KOMPETENSI PEDAGOGIK DAN MOTIVASI KERJA GURU

TERHADAP HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK MATA PELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KELAS X SMA NEGERI 1 SEPUTIH
AGUNG TAHUN PELAJARAN 2014/2015.

| dentitas Responden
Nama

Kelas

Petunjuk

Isilah daftar pertanyaan ini dengan jujur sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
Caramengisi cukup dengan memberikan tanda silang (x) pada salah satu alternatif
jawaban a, b, ¢, dan d, yang dianggap paling sesua dengan keadaan yang

sebenarnya.
3. Bilapertanyaan yang ada kurang jelas mintalah penjelasan kepada peneliti.
» Apapun jawaban yang Anda berikan tidak ada hubungannya dengan kenaikan
kelas atau nilai Anda.
» Peneliti mengucapkan terima kasih atas partisipasi dan kejujuran Anda dalam
menjawab kuesioner ini.

NP

Daftar Pertanyaan Tentang Motivas Kerja Guru
Mata Pelajaran Pendidikan Agama | slam

Setiap guru memiliki jadwal menggjar masing-masing. Apakah Guru PAI Anda
mengajar sesual jadwal pembelgjaran yang telah ditetapkan?
a Selau b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

Terkadang guru memiliki kepentingan mendadak. Apakah Guru PAI Anda
mencarikan guru pengganti dan memberikan tugas ketika beliau tidak bisa masuk
untuk mengajar?

a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

Guru harus memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi. Apakah Guru PAl Anda
berusaha menyel esaikan setiap materi gjar yang disampaikannya?
a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

4. Guru Pendidikan Agama Idam Anda apakah aktif mengikuti even-even
perlombaan mata pelgaran PAI dengan mengirimkan perwakilan peserta didik
untuk ikut berlomba?

a. Selau b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

Apakah ada penghargaan yang diberikan pihak sekolah apabila berhasil menjuari
perlombaan terutama kepada peserta didik dan guru Pendidikan Agama Islam
Anda

a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah



10.

11.

12.

13.

Guru Pendidikan Agama Islam Anda apakah melakukan evaluas terhadap hasil
perlombaan yang dicapainya dalam rangka perbaikan dan persiapan even
berikutnya agar lebih baik?

a Selau b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

Guru Pendidikan Agama Islam Anda apakah senang melakukan ha baru yang
menarik dalam setiap proses pembelgjaran seperti belgar diluar kelas?
a Selau b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

Seorang guru harus kreatif dalam menyampaikan materi kepada peserta didik
apakah Guru PAI Anda pernah mengikuti Pendidikan Dan Pelatihan Profesi Guru
(PLPG) untuk menunjang kemampuan dalam menggjar?

a. Seadu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

Guru pendidikan Agama Islam Anda apakah mencontohkan perilaku yang
berkaitan dengan mata Pelgaran Pendidikan Agama Islam, seperti shalat
berjama’ah dan shalat jum’at disekolah?

a Selau b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

Hari-hari besar Islam seperti Ramadhan, Isra’ Mi’raj dan Maulid Nabi
Muhammad SAW apakah di is dengan berbagai kegiatan yang diadakan oleh
guru Pendidikan Agama Islam Anda?

a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

Guru Pendidikan Agama Islam Anda apakah bekerja secara mandiri dalam
mel aksanakan tugasnya sebaga guru tanpa menggantungkan diri pada orang lain?
a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

Guru Pendidikan Agama Islam Anda apakah merupakan sosok pribadi yang suka
pada tantangan?
a. Seau b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

Guru Pendidikan Agama Islam Anda apakah selalu aktif mencari informasi untuk
mengatasi berbagal tantangan dalam tugasnya sebagai guru?
a. Sedu b. Kadang-kadang c. Tidak pernah

% Tuliskan Kritik dan Saran kepada Guru Pendidikan Agama Islam Anda:
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kemahasiswaan diantaranya LDK Al-Ishlah dan Pramuka.
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